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ABSTRAK 

Proses pengambilan kcputusan tentang sistem yang akan ditcrapkan di jurusan 

Stalisuka haru~ berdasarkan fakla-fakta yang ada, diantaranya kondisi mahasis"a i1u 

sendm ~eJak dilcrima sebagai mahasiswa baru sampai saat ini. Oleh karena ilu dalam 

penchlian im mgm dikclahUJ bagatmana karal..1eristik dari mahasiswa dan mahastS\\t dt 

jurusan Statisttl.. dihhat dari prestasinya di SMU yang ditunjukkan dari nilai mata 

pclajaran F.BTANAS. scrta prestasinya di jurusan S1atistik yang ditunjukkan dari mlat 

mata kuliah dan indeks pres1asi kumulatifnya. Untuk melihat ada tidaknya 

pengelompokan berdasarkan karaktcristil.. 1ersebut bisa dianalisa dengan metode 

Multidimensional Scaling. Pcnclitian ini juga ditujukan untuk menelaah hubungan 

antara mata pclajaran di SMU dengan mala kuliah maupun indeks prestasi kumulatif 

mahasiswa dalam angkatan mahasiswa yang dibedakan atas gendemya dengan metodc 

Biplot. 

Pcnclitian ini dilnkukan tcrhadap mahasiswa S-1 Statistika untuk angkatan 1998, 

1999, dan 2000. llasi l dari pcnclittan ini menunjukkan bahwa: 

I.Otlihat dari prcstasinya dt SMU karakteristik mahasiswa S-1 Statistika dapat 

dikelompokkan mcnjadi dua Kelompok pcrtama yaitu kclompok yang mcmpunyai 

nilai llng!,'l pada mata pelajaran PPKn dan Kimia yaitu mahasiswa dan mahastswt 

angkatan 1998 dan 2000. sedangkan kelompok kedua yaitu ke1ompok )ang unggul 

pada mata pclajaran Bahasa lnggris dan Matematika yaitu mahasiswa dan mahasis"i 

angkatan 1999 1 c1ap1 jtka dthhat dari preslasinya di jurusan Statistik. mahasiswa dan 

mahastS\\ i angl.atan 1999 dan 2000 mcmpunyai kcmampuan yang hampir sama dalam 

mcmahami mala kuliah yang diajarkan eli semester I, 2, dan 3, scdangl..an 

l.aral..lenstik mahastswa dan mahasiswi angkatan 1998 yaitu kemampuan dalam mata 

kuliah yang berhubungan dengan ilmu kornputer lebih baik. 

2. Dan analisa Biplol yang di lakukan dapat diketahui bahwa: 

- Secara garis bcsar angl..a1an mahasiswa di jurusan Statistika dapat dikelompokkan 

mcnjadi tiga 1-.elompok. Kclompok pertama yai tu angkatan mahasiswa yang 

mcmpunyai nilai variabel tinggi dalam prestasi di j urusan Statistika yaitu mahasiswa 

dan mahasiswi angkatan 1999, kclornpok kedua yaitu angkatan rnahasiswa yang 

mcmpunyai nilai vuriabel tinggi dalam prestasi di SMU yai tu mahasiswa dan 



mahasis'' i angJ..atan 1998, sedangkan kclompok ketiga yaitu angkatan mahasiswa 

yang mcmpunyat nila1 variabcl baik prestasi di jurusan Statistika maupun prcstasi di 

SMU dtantara kclompok pertama dan kedua yaitu mahasiswa dan mahasiswi angkatan 

2000. 

- tidak ada pola yang tcratur antara mata pclajaran di SMU dengan prestasi mahasis\\a 

di jurusan Staustika. 
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1.1 Latar Bclakang 

BABI 

PENDAJ11TT.UAI'i 

Perguruan Tmggi scbaga• suatu sistem terdiri atas tiga subsistem } aitu subsistcm 

input, proses dan output Lulusan SMU dipandang sebagai subsistem input, proses 

belaJar mengajar scbagai subsistcm proses dan lulusan perguruan tinggi scbagai 

subsistcm output. Dcngan demikian untuk menghasilkan lulusan yang berkualitas baik 

hanL~ dilihat dari kual itas lulusan SMU dan proses bclajar mengajar di perguruan tinggi. 

Eksplorasi data mahasiswa berdasarkan ketiga subsistem tersebut akan memberikan 

manfaat yang sangat besar bagi pengambilan keputusan untuk menetapkan 

kcbijaksanaan pcndidikan. 

Nilai EBTANAS yang didapatkan oleh siswa yang lulus SMU dijadikan suatu 

patoktm atau tolak ukur kcmampuan siswa dalam memahami materi yang telah 

diaJarkan selama d• SMU. Pada saat penerimaan mahasiswa melaluijalur UMPTN atau 

sekarang 101 d•scbut SPMB (Selcksi Penerimaan Mahasisw11 Baru), nilai EBTANAS 

juga menJad• suatu penimbangan apabila terjadi skor UMPTN yang sama maka yang 

al.an ditcrima adalah s1swa dengan nila1 danem yang lebih tinggi. Dengan demil.ian 

siS\\a yang ditcrima di perguruan tmgg• negeri diharapkan merupakan siswa dengan 

Jatar bclakang pcndidikan yang batl.. sehingga nantinya diharapkan menjadi lulusan 

dcngan kualitas yang baik pula 

Scdangkan indeks prestasi merupakan suatu tolak ukur keberhasilan scorang 

mahasiswa dalam mcnjalankan proses pendidikannya di lingkat pcrgun•an tinggi. 

lndeks prcstasi mcnggambarkan nilai-nilai yang diperoleh dari setiap mata kuliah baik 



mata kuhah umum, mata kuliah keahlian dasar maupun mata kuliah keahhan. 

Sedangkan l..cbcrhasilan suatu sistem pendidikan tinggi khususnya di Statistika ITS 

salah satun)a dapat tcrccrmin dari keberhasilan mahasiswanya dalam memperoleh 

mdeks prcstasi yang tingg1 

Suatu pengambilan keputusan tcntang sistem yang akan diterapkan di jurusan 

Statistika ITS harus didasarkan kepada fakta-fakta yang ada. Diantaranya mengena1 

kondisi mahasiswa itu sendiri , sejak diterima sebagai mahasiswa baru sampai dengan 

saat ini. 13anyak data yang dapat dilakukan eksplorasi untuk mengctahui fakta yang 

tcrjadi pada mahasiswa Statistika. Misalnya untuk mengetahui kcadaan mahasiswa 

kctika mcnjadi mahasiswa baru dapat dilihat dari nilai danem yang diperolehnya, 

sedangkan dengan mdakukan eksplorasi terhadap data nilai mahasiswa dan indcks 

prestasi yang didapat sampai sckarang, akan dapat diketahui seberapa jauh tingkat 

keberhasilan mahasiswa Statistika. 

Peneliuan tcntang hubungan antara mata pelajaran di SMU dengan prestasi 

mahas1swa S-1 dalam angl..atan di jurusan Statistika belum pemah dilakukan. Dari 

penelman yang tclah dllakukan (lndriana. 2000) dengan judul ··Analisa Statisuka 

tentang Fal..tor-fak1or yang Mempengarubi lndeks PrestaSi Mahasiswa Statisul..a", 

tern) ata pcrbcdaan gender berpengaruh terhadap Lndeks Prestasi yang didapat oleh 

mahasiswa Olch karcna itu dalam penelirian ini ingin dilihat pol a hubungan antara mala 

pelajaran di SMU dengan prestasi mahasiswa S-1 dalam angkatan di jurusan Statistika 

yang dibcdakan atas gendcrnya. 

Mctodc Biplot merupakan suatu upaya untuk membcrikan peragaan grafik dari 

matriks dalam di ruang bcrdimcnsi dua yang mereprescntasikan vektor baris dan vektor 

kolom matrik tcrscbut. Dcngan metode ini dapat dilihat karakteristik mahasiswa 



Statistika ITS, serta dapat dil..clahui pula hubungan antara nilai mala pclajaran yang 

didapat ketika di SMU dcngan nilai mata kuliah serta indeks prestasi yang d1peroleh 

dalam angl..atan yang dibedakan atas gendemya bila direpresentasikan dalam ruang dua 

d1mcnsi Mctodc .\Jullldtmen\lonal Scnl/mg dlgunakan untuk mcnganalisis kedekatan 

atau J..cmiripan antara sejumlah obyek yang dalam pcnelirian ini berupa angkatan 

mahasiswa yang dibedakan ala~ gendemya, sehingga dapat dilihat apakah antar 

angkatan yang ada di jurusan Stat1sllk membcntuk suatu kelompok tertentu. 

Oleh karcna itu, pada penelitmn ini sclain ingin dilihat karakteristik mahasiswa 

yang dibedakan atas gender mulm angl..atan 1998 sampai dengan 2000. juga ingin 

dilihat hubungan antara mala pclajaran di SMU dengan nila i mala ku liah dan indcks 

prestasi kumulatif yang diperoll!h mahasiswa S-1 dalam angkatan di jurusan Statistika 

yang dibedakan atas gcndcrnya apabila direpresentasikan dalam ruang berdimcnsi dua. 

dan mengctahui apal..ah ada perbedaan hasil pengelompokan obyek yaitu angkatan 

mahasiswa yang dipcrolch dari analisa dengan menggunakan metodc Biplot dan 

.\fulltdtmenswnal Seal mg. 

1.2 Permasalahan 

Permasalahan }ang 11mbul dalam pcnelitian ini adalah: 

I. Baga~mana karaktcristik dari mahi1$is"a S-1 Statistika ITS jika dibedal..an 

berdasarkan gender dan angJ..atan 1998 sampai dengan angkatan 2000 ? 

2. Apakah terdapat pengclompoJ..an angkatan mahasiswa berdasarkan karaktcristiknya 

dengan metode /llulttdimenswnal Scaling? 

3. Bagaimana pola hubungan antara mala pelajaran di SMU dengan ni lai mala kuliah 

dan indcks prcstasi kumulatif yang dipt:rolch mabasiswa S-1 dalam angkatan di 



JUrusan Stahsllka yang dibedakan atas gender apabila direpresentasikan dalam ruang 

dua dimcnsi? 

4 Apakah ada J..ons•stens• hast! pengelompokan obyek dari metode BiPlot dan 

,\lulndunemumul Scullmg? 

l.J Tujuan 

Dari permasalahan yang ada, maka tujuan yang in~,>in dicapai adalah: 

1. Untuk mcngctahui karakteristik dari mahasiswa S I Statistika ITS berdasarkan 

gcndcrnya dari angkatan 1998 sampai dengan ang:katan 2000. 

2. Mengetahui ada tidaknya kelompok angkatan mahasiswa yang teljadi bcrdasarkan 

karakteristiknya dengan metode lv!ultidimensumuf Scaling. 

3. Untuk mcngctahui hubungan antara mata pelajaran di SMU dcngan nilai mala kuliah 

dan indeks pn:stast kumulatif yang diperoleh mahasiswa S-1 dalam angkatan di 

jurusan Statistika yang dibedakan atas gender apabila direpresentasikan dalam ruang 

dua dimens1. 

4. Untul.. mengctahUL ada tidaknya konsistcnsi hasil pengelompokan obyek dan metode 

Btplot dan Multtdtmenstonal Scalling 

1.4 \1anfaa t Pcnclitian 

\tlanfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah: 

1. Dapat mcngctahui dalam kondisi bagaimana mctode Biplot dapal digunakan 

schingga akan mcmbcrikan representasi yang lebih baik daripada mctodc 

Multidimensional Scaling. 



2. Dapat mcmbcrikan 1nformasi yang bermanfaat tentang kondisi mahasiswa S-1 

Statistil..a ITS di masa lalu sampai dengan saat ini. 

3. Dapat digunal..an scbaga1 bahan pertimbangan untuk menentukan kebiJal..sanaan di 

masa yang akan datang agar d1peroleh kemajuan-kemajuan yang signifikan. 

1.5 Batasan Masalah 

Pcnclitian ini dibatasi dengan mengambil ruang lingkup mahasiswa S-1 

Statistika II'S untuk angkatan 1998 sampai angkatan 2000. Untuk nilai mata kuliah 

diarnbil bcrdasarkan nilai huruf. 



BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 



2.1 Tinjauan Pendidikan 

BABD 

TJNJAUAN PCSTAKA 

Scbagai suatu sistem, perguruan tinggi mempunya1 riga subsistem, yaitu 

subsistcm masukan (mput), subsistem proses (process), dan subsistem keluaran 

(owpul). Lulusan SMU dipandang sebagai subsistem input, proses belajar mengajar 

sebagai subsistcm proses, dan lulusan perguruan tinggi sebagai subsistem output. 

Dengan dcmikian untuk meningkatkan mutu pendidikan di perguruan tinggi tidak dapat 

terlcpas dari kual itas subsistem input, dengan kata lain j ika mahasiswa baru yang 

ditcrima di perguruan tinggi sudah mempunyai mutu yang baik, maka akan menjadi 

modal untuk mcningkatkan kualitas dua subsistem yang lainnya. 

Sesuai kurikulum 1994, jurusan di SMU dibedakan menjadi 3 yaitu: 

1. Jurusan llmu Pengctahuan Alam (IPA) 

2. Jurusan llmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

3 Jurusan Bahasa 

Jurusan tersebut akan menentukan pilihan studi di perguruan tinggi. Oleh karcna 

itu jurusan yang dipilih oleh siswa di SMU, seharusnya merupakan pilihan yang paling 

sesuai bagi siswa. 

Karena prcstasi ketika di SMU sangat berpengaruh terhadap keberhasilan studi 

di perguruan tinggi , maka siswa dengan nilai kelulusan (danem) yang tinggi juga 

dianggap mempengaruhi hasil studinya di perguruan tinggi. Hasil EBT ANAS (Evaluasi 



Bel ajar Tahap Nasional) merupakan alat ukur yang digunakan untuk mengukur prestast 

siswa ketika di SMU yang berlaku untuk semua SMU eli Indonesia. Berdasarkan hal 

tersebut maka mata pelaJarnn dt SMU yang digunakan dalam penelitian ini adalah mata 

pelajarnn EBTANAS Lulusan SMU yang dapat memilih jurusan Statistika ITS adalah 

merel..a yang bernsal dari jurusan LPA. Oleh karena itu mata pelajarnn yang digunakan 

sebagai alat ukur prestasi ketika di SMU adalah Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan (PPKn), Bahasa Indonesia, Bahasa lnggris, Biologi, Fisika, Kimia, 

dan Matematika 

Unntk jurusan IPA, ketujuh mata pelajarnn tersebut digolongkan menjadi dun 

yaitu mata pelajaran umum dan mala pelujaran khusus. Mata pelajaran umum 

merupakan mata pelajamn yang diajarkan pada semua jurusan yang ada di SMU yang 

meliputi mata pclajaran PPKn, Bahasa dan Sastra Indonesia, dan Bahasa lnggris. Mata 

pelajaran khusus yaitu mata pelajaran yang hanya diajarkan pada jurusan JPA, antara 

lain mata pclajaran Fisika, Biologi, Kimia, dan Maternatika. 

Bagian terbesar dari proses pendidikan adalab proses belajar, belajar adalah 

suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 

laku yang baru sccarn keseluruhan, sebagai basil pengalaman individu berinterakst 

dengan lingl..ungannya Kegiatan dalam tahapan proses belajar dapat digambarkan 

sebagai bcrikut: 

input •I proses •I output 



Dirnana: 

I. Input 

2. Proses 

. Tingkat intelek1ual mahasiswa 

. Bagaimana proses belajar itu berlangsung dan faktor-faktor 

yang mempengaruhi proses belajar, sepeni faktor internal yaitu fisik, motivasi, 

emosional, sosial , sedangkan faktor eksternal sepeni peralatan, proses belajar 

mengajar (metode), hubungan pengajar dengan yang diajar dan lingkungan. 

(Jacobson, 1996) 

3. Output 

prestasi. 

: Hasil dari proses belajar yaitu nilai mala kuliah maupun indeks 

Sehingga proses pendidikan dapat dijabarkan sebagai berikut siswa SMU 

sebagai calon mahasiswa adalah sebagai subsistem input sehingga kualitas siswa yang 

baik tentunya menjadi modal bagi dua subsistem lainnya. CaJon mahasiswa yang telah 

diterima dan kemudian menjadi mahasiswa di jurusan tertentu misalnya Statistika, 

selanjutnya akan memasuki suatu sistem pendidikan yaitu suatu proses belajar 

diantaranya adanya peraturan akademis sebagai pengendali proses, dan tiga kegiatan 

dalam tahapan proses belajar yaitu input, proses, dan output seperti yang telah djelaskan 

di atas. Tahapan terakhtr dari proses pendidikan ini adalah mahasiswa dengan kualitas 

pendidikan yang tinggi, sehingga diharapkan mahasiswa tersebut akan mempunyai nilai 

jual yang tinggi atau dengan kata lain bekualitas tinggi dalam dunia kerja nantinya. 

Dalam penelitian ini, in!,rin diketahui pola hubungan antara kualitas subsistem 

input terhadap kualitas subsistem output. Dimana kualitas subsistem input ditunjukkan 

dari nilai-nilai mata pelajaran EBTANAS, sedangkan kualitas subsistem output yang 



mcnunjukkan prestasi mahasiswa di perguruan tinggi dapat ditunjukkan dari nilai-nilai 

dan indeks prestasi yang diperoleh. 

Prestas1 mahasiswa di jurusan Statistika dapat diukur berdasarkan nilai-nilai 

mata kuliah yang didapalkan mahasiswa maupuo dati indeks prestasi kumulatif yang 

diperoleh mahasiswa lndeks prestasi kumulatif merupakan rata-rata tertimbang dari 

indeks preslasi mahasiswa liap semestemya. Penelitian ini d.ilakukan pada mahasiswa 

S-1 jurusan Statistika ITS untuk angkatan 1998, 1999, dan 2000. Hal ini disebabkan 

karena angkatan di atas 1998, misalnya mahasiswa angkatan 1997, mahasiswanya sudah 

banyak yang lulus, sedangkan pertimbangan angkatan 2001 tidak diteliti dalam 

penelitian ini karena angkatan ini baru mcnempuh semester pertama ketika dilakukan 

penelitian sehingga data yang diperoleh nantinya belum bisa menunjukkan keadaan dari 

mahasiswa ketika di perguruan tinggi. 

Mata kuliah yang diamati dalam penelitian ini meliputi mata kuliah keahlian 

dasar serta mala kuliah keahlian sampai dengan semester tiga yang disesuaikan dengan 

mata l.:uliah yang Ielah diarnb1l oleh mahasiswa S-1 Statistika angkatan 2000, hal ini 

dikarenakan ingin melihat perbaodingan karakteristik dati tiap-tiap angkatan mahas1swa 

S1atis1ika Sehingga mata kuliah yang diarnati dalam penelitian ini adalah Biologi, 

Fisika, Praktikum Fisika, Kimia, Kalkulus I, Kalkulus II, Kalkulus Lanjul I, Penga.n1ar 

flmu Kompu1er, Progran Komputer, Pengantar Probabililas, Pengantar Metode Statistik, 

Pral:tikum Statistik, Matrik dan Ruang Vektor I, Pengantar llmu Ekonomi, dan Teknik 

Sampling. Sedangkan indeks prestasi kumulalifyang diamati adalah IPK sampai dengan 

semester gasal untuk tahun ajaran 2001/2002. 



l.f~~JK pf.q:;-:; . --,, ' ~ ~. 
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Sekarang ini bcrkembang suatu opini di masyarakat bahwa perempuan lebih 

pandai dibandingkan laki-laki Selain itu, berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

olch Indriana (2000) tcmyata perbedaan gender juga bcrpengaruh terhadap mdeks 

prestast yang dtperoleh mahastswa. Oleh karena itu maka dalam penelitian ini angkatan 

mahasis,•a yang menJadt obyek penelitian dibcdakan atas gendernya. 

2.2 Ana lisis BiJ>lot 

Analisis Biplot diperkenalkan oleh Gabriel tahun 1971 Istilah hi- dalam Bi-plot 

menunjukkan kepada dua jenis informasi yang terkandung di dalam matriks data. Baris-

baris dalam matriks data mengandung informasi tentang obyek, sedangkan kolom-

kolom dalam matriks data mengandung informasi tentang variabel. Analisis ini 

bcrtujuan untuk mcmperagakan suatu matriks dengan cara menumpangtindihkan velnor-

vektor yang mcrepresentasikan vek1or-vektor baris dengan vektor-vektor yang 

mereprescntasikan vcktor-vektor kolom matriks tersebut dalam ruang berdimcnsi dua. 

Metode Biplot dikembangkan atas dasar Dekomposisi Nilai Singular (DNS) yang 

mcrupakan basil dan penurunan teori-teori matriks (Gabriel , 1971). 

Dari matriks data 

xu XII x l p 

, xp = XAI XAI Xtp 

:r,, x,; xnp 

akan dibangkitkan maiTiks G dan H scbagai bGrikut: 



g, , g,l gf 

G = g., gll = g~ 

gnl gnl g~ 

hll haz r h, 

H = hll llll .. br 
j 

hpl hpz hr 
p 

dimana diinginkan. 

g~ = (g,1 gu) representasi dari x~ = (x,1 ••• x*' ... x.,) 
h~ = (h,1 11,2) representasi dari x; = (x11 ... x,, ... x.,) 

2.2.1 Mencari G dan U yang Bermakna 

Misalkan matrik "Yp merupakan matrik data dan ,Xp merupakan matriks data 

yang Ielah terkoreksi terhadap nilai tengahnya, yaitu X = Y - (JY)In, dimana J 

merupakan matriks berunsur bilangan satu dan berukuran nxn. Dengan dekomposisi 

nilai singular (Johnson, fourth edition) diperoleh: 

(2.1 ) 

dimana · 

I. U dan A merupakan matriks dengan kolom orthonormal (U1 U = A1 A = ,I,). 

2. L merupakan matriks diagonal dengan elemen diagonal berupa nilai eigen. 

Persamaan di atas dapat pula ditulis sebagai: 

(2.2) 

X ,0, ,H ~ (2.3) 

Dengan mendefinisikan G - u L0 dan H1 
e L1

"' AT 



Kasus I: a - 0, maka G "' U, dan Hr = LA r 

dimana. A • [ ~, 112 , ...• ~, 1 dengan 111 adalah eigen vektordari XTX 

U • [ w1, w2 , ... , w, 1 dengan w1 :1.. X, v, dimana i = 1,2, ... ,p 
-- - - 2 -, 

L- rnatrik dtagonal [.[f.;, .,JI; ... ..JT: 1 

Fakta yang dapat diperoleh dari kasus ini adalah : 

dimana : s,J --
1-t (x., -x,Xxkl- xJ 

n- I k·t 

Artinya perkalian titik antara vektor hi dan hi akan memberikan gambaran kovarian 

antara variabcl ke-i dan kc-j. 

Artinya panjang vektor tersebut akan memberikan gambaran keragaman variabel ke-

i. Makin panjang vektor h, dibandingkan vektor lain, misalnya h; maka makin besar 

pula keragaman variabel ke-i dibandingkan dengan variabel ke-j. 

3. cos e - r,J dimana e adalah sudut antara vektor h; dengan vektor b;. 

Artmya cosinus sudut antara vektor b, dengan vektor hi akan merupakan korelasi 

antara variabel kc-i dengan variabel ke-j . Bila sudut antara kedua velctor tersebut 

mendekati nol maka makin besar korelasi positif antara kedua variabel tersebut. Bila 

sudul antara kedua vektor tersebut mendekati n, maka makin besar pula korelasi 

negatif antara kedua variabel tersebut. Korelasi sama dengan satu, jika 0 = 0. Jika 

e mcndekati nt2 maka makin kecil korelasi antara kedua variabel dan korelasi 

sama dengan nol jika 0 = n/2. 



4. Bila rank(X) p , untuk p < n maka 

d l 
11 (x,,x ) (x,- X) r ~ '(x,- x,) - kuadrat jarak Mahalonobis 

Aninya kuadrat jamk Mahalonobis antara x; dan ~ akan sebanding dengan kuadrat 

jamk Euclidean antara g. dan g1• Makin dckat jarak antara titik g, dan g1 dalam plot 

akan memberikan gambaran makin dekat x, dan x1 bila diukur dengan jarak 

Mahalonobis. 

T 'r Kasus 2 : a - I, maka G - U L , dan H A . 

Fal-..;a yang dapat diperoleh dari kasus ini adalah: 

l. Koordinat h; r merupakan koellsien variabel ke-j dalarn dua komponen utama 

pertama. 

2. J; (x,,x1) - tif (g,,g1), artinya kuadrat jarak Euclidean antam x, dan x1 akan 

sama dengan kuadrat jamk Euclidean antara g. dan gJ. 

3. Posast g, dalam plot akan sama dengan posisi obyek ke-i dengan menggunakan 

dua skor dari dua komponen utama pertama 

Metodc Biplot mcrupakan upaya peragaan matriks dalam grafik berdimensi dua 

Olch karena itu, hanya diambil dua nilai eigen ( A ) terbesar. Sehingga proporsi 

kcragaman yang dapat diterangkan oleh model Biplot sebesar : 

[

proporsi ker ugumun l 
yanf!_dapatditeranf{kan = A, + -4 

I 
A, +-4 + ... +)., 

Btp ot 

(24) 



2.3 Analisis Multidimensional Scaling 

Multidimensional Scaling mencoba untuk mendapatkan struktur dalam ukuran 

jarak antar obyek-obyek. Hal ini dikedakan dengan cara menempatkan pengamatan atau 

observas1 pada lokasi khusus (biasanya dalam ruang dimensi dua) sehingga jarak antar 

titik di ruang dimensi dua tersebut sedekat mungJ..;n sesuai dengan jarak yang dibcrikan. 

Analisis ini bertujuan untuk membuat konfigurasi baru tentang pengamatan asal dcngan 

diketahui informas1 matriks jarak Euclidean dari pengamatan asal. 

Dari matriks· 

xll Xu xlp 

II X {) = xkl xk, xkp 

x,l x,, Xnp 

akan dihitungjarak Euclidean. 

2.3.1 Algoritma Dasar 

t;nruk N obyck, ada M N(N -1)/2 jarak antar pasangan dari obyek (uem) 

yang bcrbcda. Asumsikan tidak ada yang sama (tie), kemiripan dapat disusun dalam 

urutan dari nilai yang terendah sampai yang tertinggi (ascendmg order) sebagai bcrikut: 

(2.5) 



Di sini S,,
1
, adalah kemiripan terkecil dari M jarak. lndeks i 1k1 mengindikasikan 

pasangan item yang paling kecil kemiripannya. lngin didapatkan konfigurasi berdimensi 

q dari N Item berupa jarak, d ~ , antar pasangan item yang sebanding dengan 

penyusunan pada persamaan (2.5). Jika jarak adalah perlengkapan dalam penyesuaian 

(2.5), pcrbandingan yang tepat muncul ketika: 

(2.6) 

Penurunan order jarak dalam dimensi q analoq dengan kenaikan order kemiripan. 

Untuk mcndapatkan nilai q, bukan tidak mungkin untuk mendapatkan sebuah 

konfigurasi dari titik-titik yang mempunyai pasangan jarak monoton terhadap kemiripan 

asal. Kruskal mcngusulkan sebuah ukuran untuk representasi geometrik (Johnson, 

fourth edition). Ukuran ini adalah, stress, yang didefinisikan sebagai: 

Stress (q) - (2.7) 

Dimana d! di dalam rumus stress adalah angka yang diketahui memenuhi persamaan 

(2.6) berarti dthubungkan secara monoton pada kemiripan. d! hanya merupakan 

referenst yang digunakan untuk menduga observasi ij yang tidak monoton. 

Gagasan tcrsebut digunakan untuk menemukan sebuah konfigurasi dari obyek 

sebagai titik-titik dalam dimensi q sehingga nilai stress menjadi sekecil mungkin. Dalam 

program ALSCAL (Aiternatif Least Square Scaling), stress merupakan ukuran kriteria 

kesalahan (lack of fit or error). lni berarti semakin kecil nilai stress memberi indikasi 

bahwa semak.in kecil kesalahan antara jarak dan nilai kemiripan. Kruskal menganjurkan 

agar stress digunakan sebagai interpretasi yang tepat mengenai hubungan yang monoton 



antara kemiripan dan jarak akhir (Johnson, founh edition) dengan berdasarkan garis 

pedoman berikut: 

Tabel 2.1 Garis Pedoman Kriteria Stress 

Stress 

~ 20% 

10% .20% 

5% . 10% 

2,5% . 5% 

<2,5% 

Kriteria 

Kurang 

Cukup 

Baik 

Sangat baik 

Sempurna 

Ukuran stress digunakan sebagai fungsi q yaitu banyaknya dimensi pada 

representasi gcomctrik. Untuk setiap q, konfigurasi pada stress minimum dapat 

diperoleh dan menurun menjadi no! pada q = N-1. Mulai dengan q = 1, sebuah plot 

antara nilai strcss(q) dengan q dapat dibuat. Nilai q untuk plot tersebut dapat diseleksi 

untuk mengetahui pi Jihan dimensi terbaik, yaitu pada siku dari plot dimensi stress. 

Tahap-tahap algoritma Muludimensional Scaling (Johnson, fourth edition) dapat 

dirangkum sebagai berikut' 

I. Untuk obyek menghasilkan M = N(N-1) 12 kemiripan antar pasangan jarak 

dalam obyek Urutkan jarak seperti di (2.6). (Jarak diurutkan dari yang 

terbesar sampat terkecil. Jika jarak tidak dapat dihitung maka urutkan secara 

khusus.). 

2. Gunakan sebuah konfigurasi percobaan pada dimensi q untuk menentukan 

jarak antar obyek d~ dan sejumlah d! yang telah ditentukan sebelumnya 

(2.6) dan tentukan stress minimum (2.7). (Dalam hal ini d,1 seringkali 



didefinisikan dengan skala program komputer menggunakan metode regresi 

untuk mcnghasilkan taksiran (jiued) jarak.). 

3. Gunal...an d!. uuk-titik digerakkan memutar untuk memperoleh sebuah 

konfib•tuas• yang terbaik. (Untuk q tertentu, konfigurasi terbaik ditentukan 

oleh aplikasi sebuah prosedur mJnimum untuk stress. Dalam hal ini, stress 

dipandang sebagai fungsi dengan koordinat N x q dari N obyek. ). Sebuah 

konfigurasi baru al...an mempunyai d,~ , J~, dan stress terkecil. Proses 

diu lang sampai didapatkan konfib'Urasi terbaik dengan stress minimum. 

4. Buat plot antara stress terkeci l(q) dengan q dan pilih jumlah dimensi terbail... 

4' dari pengujian plot tersebut. 

2.4 Analisis Kclom110k (Cluster Analysis) 

Analisis Kelompok adalah teknik analisis multivariat yang mempunyai tujuan 

utama mengidentifikasi obyck-obyek atau item yang serupa berdasarkan karakteristik 

yang mereka miliki Analisis mi bertujuan untuk memisahkan sekumpulan obyek ke 

dalam beberapa l...clompol.. (cluster) bcrdasarkan kemiripan (simtlanties) ataupun jarak 

(dis.I'JmJiarJtJe.\) schingga anggota dalam cluster menunjukkan kehomogenan yang 

tinggi dan antar c:/u,ter mcnunJukkan keheterogenan yang tinggi. Input dari analisis 

kelompok adalah matriks proximitas (D) yaitu matriks yang elemennya berupa ukuran 

ketakrniripan atau Jarak 

Jika ada n data pengamatan denb'l!D p variabel, maka sebelum dilakukan 

pengelompokan obyek, terlebih dahulu ditentukan ukuran kedekatan data. lJkuran 



kedekatan data yang biasa digunakan adalah jarak Euclidean (Euclidean Distance) 

Jarak Euclidean antara,! = (x1,x2 , .•• ,x,Y dan~- (y.,y2, ... ,y,Y adalah 

(2.8) 

Dalam anal isis kelompok terdapat dua jenis pengelompokan yaitu : 

I. Metode Pengelompokan Hierarki (H1erarch1cal Oustering Methods) 

yaitu teknik pengelompokan dimana jumlah kelompok yang terjadi tidak 

diketahui sebelumnya. Algoritma metode pengelompokan Hierarki adalah 

scbagai bcrikut: 

I. Mulai dcngan N ke lornpok yang masing-masing terdiri dari satu anggota. 

Dan matrikjarak berukuran NxN yaitu N~ = {dik}. 

2. Cari matrik jarak untuk pasangan terdekat dari kelompok-kelompok. 

Misalkan jarak antara kelompok U dan kelompok V dan jaraknya duv. 

3. Gabungkan kelompok lJ dan V. Dan beri label (UV). Hitung kembali 

matrik jarak dengan menghapus baris dan kolom cluster U dan V dan 

menambahkan satu baris dan kolom untuk jarak cluster (UV) ke cluster 

lainnya 

4 Ulangi tahap 2 dan 3 sebanyak (N-1) kali. 

Metode pengelompokan hicrarki untuk tahap ke 3 terdiri dari beberapa prosedur 

diantaranya pautan tunggal (Smg/e Linkage), pautan lengkap (Complete 

/,mkage), pautan rata-rata (Average Linlwge), metode Ward, metode Centroid 

Dalam penclitian ini untuk mengelompokkan obyck penelitian yaitu mahasiswa 

digunakan metode pengelompokan pautan tunggal (single /inkl1ge), oleh karena 

itu dalam pernbahasan selanjutnya hanya akan dibahas tentang metode ini. 



• Prosedur Pautao Tuoggal 

Prosedur ini meng1,ruoakan aturan jarak IIlliUDlum antar kelompok. 

Proses penggabungan dimulai dengan menemukan 2 obyek yang 

mempunyai jarak paling minimum yang selanjutnya membentuk 

kelompok Jarak minimum antara kelompok UV dengan W adalah: 

(2.9) 

dimana : D<U.\\'l = jarak antara kelompok U dengan kelompok W 

D(v,w)= jarak antara kelompok V dengan kelompok W 

Hasil dari pcngelompokan pautan tunggal dapat digambarkan dalam 

bentuk dendogram atau diagram pohon. 

2. Metode Pengelompokan Tak Hierarki (Non Hierarchical Clustering Methods) 

yaitu tcknik pengclompokan dimana jumlah kelompok yang tetjadi ditentukan 

tcrlcbih dahulu Teknik pengelompokan tak hierarki didesain untuk 

mcngclompokkan obyek dalam K kelompok. Oleh karena itu, metode 

pengelompokan tak hierarki lebih dikenal dengan metode K-Mean. Prosedur 

pcngelompokan non hierarkhi (k-mean) adalah sebagai berikut: 

I. \.icmbagi item ke dalam k kelompok awal. 

2. Menempatkan item ke dalam kelompok yang mempunyai mean 

(centroul) terdekat. Kemudian mean dihitung kembali. 

3. Ulangi langkah 2 dan penempatan kembali. 

2.5 Pengujian Data Multivariat Normal 

Kepckatan (denslly) multivariat normal merupakan generalisasi dari kepekatan 

univariat nonnal, untuk p ~ 2. 



Fungsi kepekatan univariat nonnal: 

(2.10) 

(2.11) 

dalam eksponen pada fungsi kepekatan univariat nonnal dapat digeneralisasi untuk 

vektor x berukuran px I sebagai: 

(2.12) 

Sehingga fungsi kepekatan dimensi p untuk vektorrandom :!: = (.xl>x2 , ... ,x,) adalah: 

(2.13) 

Hipotesis yang digunakan untuk menguji distribusi nonnal dari data adalah 

sebagai berikut: 

H,, . Data berdistribusa nonnal 

H1 : Data tidak berdistribusi nonnal 

Untuk memeriksa asumsi kcnonnalan data dapat dilakukan dengan cara: 

I. Karena {:,- JJY r 1
{:,-p)- z! maka secara kasar separuh dari nilai 

dJ = (:,- JJ )' r I(:,- jl) $ z! (0.50) dapat dipakai sebagai uk'UJ'liiJ yang 

mengindikasikan bahwa ! - N, (p, L) . 

2. Buat Chi-square plot dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

- Urutkan dJ dari kecil ke besar 



- Gambar pasangan titik (d], z!((; -);i)tn)) , dimana z!((J - );i)tn) 

adalah percentile 100(; -);i)t n dari distribusi z!. 

-:!: - .V,(~.L)jika dihasilkan gambar yang mendekati garis lurus. 

Apabila asumsi kenormalan bel urn terpenuhi, maka yang perlu dilakukan adalah 

mengubah data yang tidak normal menjadi kelihatan normal dengan melakukan 

transformasi data. Salah satu transformasi yang sering digunakan adalah transformasi 

pangkat. yaitu sebagai berikut: 

a. rransformasi untuk mcngccilkan harga x: x·•, x0 = In x, x114
, x1n = ..[; , ... 

b. transformasi untuk menaikkan harga x: x2
, x3

, i, ... 

Mencari transformasi pangkat yang sesuai juga bisa dilakukan berdasarkan 

transformasi Box Cox dan selanjutnya hasil transformasi diperiksa dengan pengujian 

kenormalan di atas. 

2.6 Uji Kesamaan Matriks Varians- Kovarian 

Umuk menguji kesamaan matriks varians kovarian dilakukan dengan metode 

Box M. Hipotcsis yang digunakan adalah sebagai berikut: 

Statistik uj i yang digunakan adalah: 

2 

M = (n, + n2 - 2)lnjSpom.wj- L(n, - l)lniS111 
I• I 



Apabila '~ < F,,. ,.,.(a) maka tidak ada alasan untuk menolak Ho, ini berarti bahwa 

matriks kovarian dari kclompok I sama dengan kelompok 2. 

d1mana : 
I 

v. =-p(p+ l) 
2 

b=--v!..' -­
v, 

(1-a, - ) 
V: 

2.7 Uji Analisis Varians Multivariat 

Teknik anal isis statistik yang dib'llnakan umuk menguji perbedaan beberapa rata-

rata populasi untuk kasus multivariat adalah analisis varians multivariate (Multivariate 

Analys1s of l'anans) Dasar kel)a dari analisis ini adalah membandingkan variasi 

pengamatan amar perlakuan (hetween trealment) dengan variasi di dalam perlakuan 

( w1thm trea/ment) 

llipotesis yang dib'llnakan adalah. 

A tau 

H 1 · Paling tidak ada satu -., :;t 0 

H, : J..l, = p = ... = f..l• 
- -1 -

H 1 : Paling tidak ada satu pasang f..l :;t J1 , i :;e j _, -J 



dimana 1 ~ 1,2, ... , g dang adalah banyaknya kelompok. 

Statistik yang di!,>unakan adalah Statistik Wilks' Lambda ( A' ) yang merupakan 

perbandingan antara determinan W dan determinan B+W, yairu: 

• IWI 
A - ,..-'-' ..l.-,-

IB+W 

Bartlen tolak H,.jika : 

(p+g) . l 
-{n-1- -

2
- ) In II. > x. P<•·•l(a) 

dimana : n jumlah pengamatan 

p = jumlah variabel 

g jumlah kelompok 

Apabila V-Bartlett ~ X.~s-• l(a) maka tidak ada alasan untuk menolak Ho, ini berarti 

bahwa tidak ada perbedaan dari rata-rata kelompok tersebut. Tabel 2.2 menampilkan 

distribusi Eksak Wilk 's Lambda. 

Tabel2.2 

Jumlah 

varia bel 

p=l 

p~l 

p~ l 

Distribusi Eksak dari Wilks' Lambda, A' 

Jumlah 

kelompok 

g~2 

g~2 

g = 3 

Sampling distribusi 

untuk data multivariate normal 

[
.L;n1 - gil- II.'] g -I --;:;- - Fg-1, .L;n,- g 

[
.L;n, _ g -II]-..[A-] 

g-l ..[A- -Fleg-l),l( .L;n, - g-]) 

[
.L:n, _ p-lr]-/1.'] 

p --;:;- - Fp-I . .L; n,-p-1 

[
.L;n, - p-2It-RJ p JA- -F2p,2( .L;n, - p - 2> 
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BABID 

1\fETODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Bahan Penelitian 

Obyek yang diamati dalam penel irian ini adalah mahasiswa S-1 Statistika 

angkatan 1998, 1999, dan 2000. Data yang dipakai dalam penelitian ini adalah data 

sekundcr yang diperoleh dari BAAK ITS yang berupa data nilai Ebtanas mumi untuk 

masing-masing mata pelajaran di SMU untuk melihat prestasi ketika di SMU dan data 

nilai mata kuliah baik mata kuliah keahlian dasar maupun mata kuliah keahlian yang 

disesuaikan dengan mata kuliah yang telah diambil oleh mahasiswa S-1 Statistika 

angkatan 2000 scrta indeks prestasi kumulatif sampai dengan semester gasal untuk 

tahun ajaran 2001/2002 untuk melihat prestasi mahasisv•a. 

3.2 Variabel Penelitian 

Variabel yang d1amati untuk menilai prestasi mahasiswa ketika eli SMU yaitu 

nilai EST ANAS mumi untuk tiap-tiap mata pelajaran dari mahasiswa S-1 Statistika 

ITS, yang meliputi: 

a. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan = PPKN 

b. Bahasa Indonesia dan Sastra Indonesia = B.IND 

c. Bahasa lnggris = BIG 

d. Matcmatika = MAT 

e. Fisika = FIS 

f Biologi = BlO 

g. Kim in = KIM 



Skala pen!,'llkurannya adalah interval dengan nilai minimum no) dan maksimum 

sepuluh 

Sedangkan untuk menj,'llkur prestasi mahasiswa S-1 Statistika digunakan nilai 

mata kuliah dan mdeks prestas1 kumulatif dari yang diperoleh mahasiswa angkatan 1998 

sampai dengan mahasiswa angkatan 2000 selama mengikuti perkuliahan di jurusan 

Staustika ITS. Nilai yang digunakan dalam penelitian ini adalah nilai mata kuliah 

keahlian dasar dan nilai mata kuliah keahlian yang disesuaikan dengan mata kuliah yang 

telah diambil olch mahasiswa Statistika ITS untuk angkatan 2000. Hal ini disebabkan 

karena ingin mclihat perbandingan karakteristik dari mahasiswa Statistika untuk 

angkatan 1998, 1999 dan 2000. Nilai mala kuliah yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah: 

c. Mata Kuliah Keahlian Dasar 

I. Biologi = B 

2. Fisika =F 

3. Praktikum Fisika ~ PRAKF 

4 Kimia = K 

5 Kalkulus I = KALI 

6. Kalkulus II ~ KAL2 

7 Kalkulus LanJUI I = KLI 

8 Pen!,'llntar Ilmu Komputer= PIK 

9. Program Komputer - PROGKOMP 

I 0. Pengantar Probabilitas = PROB 

II . Pcngantar Mctodc Statistik=PMS 

12. Praktikum Statistik = PRAKSTAT 



13. Matrik dan Ruang Vektor I- MATRIKI 

14. Pcngantar llmu Ekonomi - PIE 

d. :vtata Kuhah Keahhan 

I. Tekml.. Sampling = TSAMPL 

c. lndcl..s Prestas• Kumulatif = IPK 

lndeks prestasi k:umulatif yang diperoleh mahasiswa Statistika 

angkatan 1998, 1999, dan 2000 sampai dengan semester gasal untu"­

tahun ajamn 2001/2002. 

Skala pcngukuran untuk nilai mata kuliah dan indeks prestasi kumulatif adalah interval 

dengan nilai minimum nol dan maksimum empal. 

3.3 Metode Analisis Data 

Pada dasamya analisis data dalam penelitian ini adalah untuk menjawab 

permasalahan dengan menggunakan alai statistik. Untuk menjawab permasalahan yang 

penama digunakan deskrip1f staustik, analisis MDS digunakan untuk menjawab 

permasalahan kedua, scdangkan untuk menjawab permasalahan yang ketiga digunakan 

anal iSIS dengan metode 81plot. Untuk menjawab permasalahan yang keempat digunakan 

analisis varians multivariat, tetapi sebelumnya dilakukan analisis dengan metode 

multidimenswnal scaling untuk mendapatkan kelompok-kelompok obyek yang akan 

dibandingkan dengan kelompok obycl.. yang dihasilkan dengan metodc Biplot. 

Metode-mctode tersebut akan dijelaskan secara rinci sebagai berikut: 

a. Deskripti f Statistik 

Dari kumpulan data yang berupa nilai mahasiswa untuk jurusan Statistik 

yang dibcdakan atas gender untuk masing-masing angkatan dapat diketahui pola 



sebarannya, pola mi sangat berguna dalam penentuan karakteristik data secara 

umum. Karakteristik data dapat digambarkan melalui nilai-nilai bcrikut, antara 

lain. mlai muumum, maksimum, mean. dan standar deviasi. 

b. Metode Biplot 

Dan matriks data yang terdiri dari vektor-vektor baris yang 

merepresentasikan obyek yaitu angkatan mahasiswa yang telah dibedakan atas 

gendemya dan vektor-vektor kolom yang merepresentasikan variabel yang 

diamati , kemudian akan digambarkan dalam ruang dua dimensi sehingga dari 

reprcscntasi geomctrik tcrsebut dapat dilihat korelasi antar variabel, jarak antar 

titik-titik obyek, serta nilai variabcl suatu obyek terhadap nilai tcngah variabel. 

c. Anal isis Penskalaan Dimensi Ganda (Multidimensional Scaling) 

Untuk membentuk suatu kclompok dari sejumlah obyek penelitian 

dengan berdasarkan kemiripan Uarak) antara sejumlah obyek penelitian 

digunakan analisis penskalaan dimensi ganda nonmetrik (MDS nonmetrik) 

dengan prosedur ALSCAL yang terdapat di program SPSS 10.0 for Windows. 

d. Analisis Kelompok (Cluster Analysts) 

Analisis penunJang metode MDS adalah analisis kelompok (cluster 

analysts) karena tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasikan 

kelompok. Analisis kelompok yang digunakan adalah metode pengelompokan 

hierarkhi dengan prosedur pautan tunggal dengan menggunakan program SPSS 

10.0 for Windows. 

e. llji Kcnormalan Data 

Sebelum melakukan UJt Manova maka sebelumnya data perlu diuji 

asumsi berdistribusi Normal. 



f. Uji Kesamaan Mamks Varians Kovarian 

Selain asumsi data bcrdisribusi normal sebelum melakukan uji Manova, 

Juga diperlukan asumsi kesamaan matriks varians kovarian. Untuk menguji 

kesamaan matriks vanaos kovarian dilakukan dengan metode Box M. 

g. UJ• Anal isis Varians Multivariat 

Setelah mendapatkan hasil pengelompokan obyek baik dari metode 

Biplot maupun dari metode MDS, kemudian dilakukan uji MANOVA untuk 

mclihat apakah ada konsistcnsi hasil pengelompokan dari metode Biplot dan 

MDS. 

3.4 Kcraogka Pcnclitian 

Untuk memudah.kan dalam memahami alur berpikir, maka dibuat suatu kerangka 

penelitian yang terlihat pada gambar 3.1. 



Deskriphf Rata-rata mata pelajaran Data HMDs dan em statistik tiap angkatan berdasarkan 
gender + 

Anal isis 
Cluster .. 
Manova 

DataM.K Deskript1f Rata-rata nilai MK dan 
dan TPK stati stik lPK tiap angkatan MDS 

berdasarkan gender l 
l Analisis 

Dckomposisi Cluster 

Nilai Singular MDS l 
l Man ova I 

Anal isis 
Ana !isis Cluster 
.,.~,V 

.. 
M,£.1Ji PEflPUSTANI 

Uji data berdistribusi . } ITS 
normal 

UjiBoxM 

UjiManova 

Gam bar 3.1 Diagram Alur Berpikir 
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BABIV 

ANALISA DAN PEMBAHASAN 

DeskriptifStatistik 

Untuk melihat karakteristik dari mahasiswa S-1 Statistika ITS yang dibedakan 

gender dari angkatan 1998 sampai dengan angkatan 2000 dilakukan dengan 

deskriptif statistik terhadap nilai mata pelajaran dan nilai mala kuliah. 

Deskriptif Statistik Berdasarkan Prestasi SMU 

Untuk melihat karakteristik mahasiswa S-1 Statistika berdasarkan prestasinya 

ketika SMU dapat dilihat dari nilai yang diperoleh ketika duduk di bangku SMU. Nilai 

rata-rata mata pclajaran dari masing-masing angkatan yang dibedakan atas gendernya 

dapat dilihat pada Tabel 4. 1. Dari Tabel 4.1 dapat ditunjukkan karakteristik prestasi 

ketika di SMU dari mahasiswa S-1 Statistika dengan dibedakan alas gendernya. 

Tabel4.1 Rata-rata nilai mata pelajaran 

I 

Angkatan 

2000 

2000 

1999 

1999 

1998 

1998 

Jenis 

I Kelamin 

I 

L 

p 

L 

p 

L 

p 

I 

PPKD 

7,28 

7,77 

6,77 

6,67 

7,65 

7,95 

I 

B.Jnd 

6,91 

7,02 

6,96 

6.65 

7,52 

7,27 

MATA PELAJARAN 

BIG 

7,12 

6,86 

7,01 

7,28 

6,58 

6,59 

FlS 

5,84 

5,58 

5,57 

5,12 

5,37 

5,21 

I BJO 
6,19 

6,34 

5,76 

5,77 

6,37 

6,26 

KIM 

6,95 

7,08 

7,22 

7,50 

7,65 

7,18 

:\{AT 

6,27 

5,94 

7,27 

6,52 

6,62 

6,51 

Dari Lampiran A diketahui bahwa ni1ai rata-rata terendah dari seluruh mata 

pelajaran yang diteliti dimiliki olch mata pelajaran Fisika yaitu sebesar 5,42, hal ini 



menunjukkan bahwa kemampuan untuk memahami mata pelajaran Fisika dari 

maha~iswa Statistika kctika masih di SMU kurang baik. Dari seluruh mata pelajaran 

SMU yang diteliti , temyata nilai rata-rata pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan 

Kewargancgaraan (PPKn) mcmiliki nilai yang tertinggi yaitu sebcsar 7,44. Sebaran 

terbesar terdapat pada mata pelaJaran Matematika, hal ini menunjukkan nilai 

matematika yang dimiliki oleh mahasiswa Statistika pada waktu SMU paling bervariasi 

dibandingkan mata pclajaran yang lain. 

Karakteristik mahasiswa S-1 Statistika ITS untuk angkatan 2000 laki-laki 

berdasarkan prcstasi kctika di SMU dapat dijabarkan sebagai berikut pada mata 

pclajaran umum yang mcliputi mata pelajaran PPKn, Bahasa dan Sastra Indonesia, dan 

Bahasa Ingi,>Tis, nilai rata-rata tertinggi dimiliki oleh mala pclajaran PPK.n yaitu scbcsar 

7,28, scdangkan nilai rata-rata terendah berasal dari mala pclajaran Bahasa dan Sastra 

Indonesia yaitu hanya sebesar 6,91, sedangkan untuk mala pelajaran khusus yang terdiri 

dari mata pclajaran Fisika, Biologi, Kimia, dan Matematika, nilai rata-rata tertinggi 

dimiliki oleh mata pelajaran Kimia yaitu sebesar 6,95, sedangkan mata pelajaran Fisika 

mcmpunyai nilai rata-rata terendah yaitu sebesar 5,84. 

Karak:tcristik mahasisvv'll S-I Statistika ITS untuk angkatan 2000 perempuan 

tidak berbeda jauh dcngan yang Jaki-laki yaitu pada mata pelajaran urn urn, nilai rata-rata 

tertinggi dimiliki oleh mata pelajaran PPKn yaitu sebesar 7,77, tetapi nilai rata-rata 

terendah berasal dari mata pelajaran Bahasa lnggris yaitu hanya sebesar 6,86, sedangkan 

untuk mata pelajaran khusus, niiUJ rata-rata tertinggi dimiliki oleh mata pelajamn Kimia 

yaitu sebesar 7,08, sedangkan mata pelajaran Fisika mempunyai nilai rata-rata terendah 

yaitu sebesar 5,58. 



Sedangkan karakteristik mahasiswa S-1 Statistika ITS untuk angkatan 1999 1aki­

laki adalah scbagai bcrikut pada mata pelajaran umum, oilai rata-rata tertinggi dimi1iki 

oleh mata pelajaran Bahasa lnggns yaitu sebesar 7,01, dengan nilai rata-rata 1erendah 

berasal dan mata pelaJaran PPKn ya1tu hanya sebesar 6,77, untuk. mata pclajaran 

khusus, mla1 rata-rata tertingg1 dim1liki o1eb mata pelajaran Matematika yaitu sebcsar 

7,27, sedangkan mata pelajaran fisika mempunyai nilai rata-rata terendab yaitu sebesar 

5,57, pada mata pelaJaran Biologi pun nilai rata-rata yang dimiliki juga rendah yaitu 

hanya sebesar 5,76. 

Karakteristik mahasiswa S-1 Statistika ITS untuk angkatan 1999 perempuan 

mempunyai kecenderungan yang sama dengan mahasiswa angkatan 1999 laki-laki 

antara lain pada mata pelajaran umum, ni1ai rata-rata tertinggi juga dimiliki oleh mala 

pelajaran Bahasa 1ngbrris yaitu sebesar 7,28, tetapi nilai rata-rata terendab berasal dari 

mala pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia yaitu hanya sebesar 6,65, tetapi untuk mata 

pelajaran khusus, nilai rata-rata tertinggi dimiliki oleh mata pe1ajaran Kimia yaitu 

sebesar 7,50, sedangkan mata pe1aJaran F1sika mempunyai nilai rata-rata terendah yaitu 

sebesar 5,12, pada mata pelajaran Biologi pun nilai rata-rata yang dimiliki juga rendah 

yaitu han) a sebesar 5,77 

KaraJ...tenstik mahasiS\"3 S-1 StatistiJ...a ITS untuk angkatan 1998 laki-laki adalah 

sebaga1 benkut pada mala pelaJaran umum, nilai rata-rata tertinggi dimiliki oleh mata 

pe1ajaran PPKn yaitu sebesar 7.65, dengan nilai rata-rata terendah berasal dari mata 

pelajaran Bahasa lnggris yaitu hanya scbcsar 6,58, sedangkan untuk mata pelajaran 

khusus, ni la1 rata-rata tertinggi dimiliki oleh mata pelajaran Kimia yaitu sebesar 7,65, 

scdangkan pada mata pclajaran Fisika mempunyai nilai rata-rata terendah yaitu scbesar 

5,37. 



Sedangkan karakteristik mahasiswa S-1 Statistika ITS untuk angkatan 1998 

perempuan tidak berbeda jauh dengan mahasiswa angkatan 1998 laki-laki yaitu pada 

mata pelajaran umum, nilai rata-rata tertinggi dimiliki oleh mata pelajaiaD PPKn yaitu 

sebesar 7,95, dcngan mla1 rata-rata terendah berasal dari mata pelajaiaD Bahasa Inggris 

yaitu hanya sebesar 6,59, sedangkan untuk mata pelajaiaD khusus, nilai rata-rata 

tertinggi dimiliki oleh mata pelajaran Kimta yaitu sebesar 7, 18, sedangkan pada mata 

pelajaran Fisika mempunyai nilai rata-rata terendah yaitu sebesar 5,21. 

Untuk mengetahui karakteristik mahasiswa berdasarkan prestasi SMU lebih 

jelasnya dapat dilihat dari Gambar 4.1. 

Hltk>grom P..-1 SMU 

I • 

0 . 

LOO 

Gam bar 4.1 Histogram Prestasi SMU dari Masing-masing AngkJltan 

Dari Gambar 4. 1 di atas dapat diketahui bahwa karakteristik mahasiswa dan 

mahasiswi S-1 Statistik untuk angkatan 1998 dan 2000 dilihat dari prestasinya ketika di 

SMU mempunyai persamaan yaitu pada mata pelajaran umum yang meliputi mata 



pelajaran PPKn, Bahasa dan Sastra Indonesia, dan Bahasa lnggris, sama-sama memiliki 

rata-rata tertinggi pada mata pclajaran PPKn, sedangkan pada mata pelajaran khusus 

yang terdiri dari mata pelajaran Fistka, Biologi, Kimia, dan Matematika, sama-sama 

memiliki nilai rata-rata tcmnggt pada mata pelajaran Kimia dan nilai rata-rata tcrcndah 

pada mata pelajaran Ftstka. Sedangkan karakteristik dari mahasiswa dan mahasiswi S-1 

Statistika ITS untuk angkatan 1999 juga mempunyai pcrsamaan yaitu pada mata 

pelajaran umum, sama-sama unggul untuk mata pelajaran Bahasa Inggris, dan pada 

mata pelajaran khusus, sama-sama mempunyai kemampuan rendah pada mala pelajaran 

Fisika. 

Untuk melihat pcrbandingan nilai rata-rata dari setiap mala pelajaran pada 

masing-masing angkatan mahasiswa dapat dilihat dari Gam bar 4.2. 

1 

• 
i s ~ 
• 
~ .. . 
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hlotogram PI'OIIal SMU 
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Gam bar 4.2 •listogram Prestasi SMU dari Masing-masing Mata Pelajaran 



Dari Gambar 4.2 dapat dilihat perbandingan nilai rata-rata dari setiap mata 

pelajaran pada masing-masing angkatan mahasiswa dan mahasiswi, untuk mata 

pelajaran umum, yallu PPKn, mlai rata-rata tertinggi ditempati oleh mahasiswi angkatan 

1998 dcngan mla1 rata-rata sebesar 7,95. Sedangkan untuk mata pelajaran bahasa 

Indonesia, mahasiswa angkatan 1998 mempunyai nilai rata-rata tertinggi yaitu sebesar 

7,52 dcngan standar dev1asi sebesar 0,3427. Mahasiswi 1999 menempati rangking 

tertinggi umuk mata pelajaran bahasa lnggris deng-m rata-rata sebesar 7,28. 

Untuk mata pclajaran khusus yang menunjukkan kemampuan IPA, pada mata 

pelajaran Fisika yang mcmpunyai nilai rata-rata yang tertinggi adalah mahasiswa 

angkatan 2000 laki-laki yaitu sebesar 5,84. Untuk kemampuan IPA, mata pelajaran 

fisika mempunyai nilai rata-rata yang terendah dibandingkan mata pelajaran yang lain 

seperti Biolobri dan Kimin. Sedangkan untuk mata pelajaran Biologi dan Kimia yang 

mempunyai nilai rata-rata yang tertinggi adalah mahasiswa angkatan 1998 laki-laki 

yaitu sebesar 6,37 dan 7,65 Sedangkan nilai rata-rata tertinggi untuk mata pclajaran 

Matematika dimiliki oleh mahasiswa angkatan 1999 laki-laki yaitu sebesar 7 ,27. 

4.1.2 DeskriptifStatistik Berdasarkan Prestasi Mahasiswa 

Untuk mclihat pcrbandingan karakteristik mahasiswa dan mahasiSWI S-1 

Statistika untuk angkatan 1998, 1999, dan 2000 berdasarkan prestasinya di jurusan 

Statistika dapat dilihat dari nilai-nilai mata kuliah yang diperoleh selama semester 

pcrtama sampai kctiga serta dari indeks prestasi kumulatif yang diperoleh mahasiswa 

dan mahasiswi sampai dengan semester gasal tahun ajaran 2001/2002. Nilai rata-rata 

mata kuliah baik mala kuliah keahlian dasar dan mata kuliah keahlian serta indcks 

prestasi kumulati f untuk masing-masing angkatan yang dibedakan atas gendemya dapat 

dilihat pada Tabel 4.2. 



Tabel4.2 Rata-rata ~ila i Mata Kuliah dan IPK Mahasiswa 

A ngkatan 

2000 

2000 

1999 

1999 

1998 

1998 
-·-

Angkatan 

2000 

2000 

1999 

1999 

\998 

1998 

I 

J -:---ems MATA KULIAH 

Kelamin B F I PRAK K KAL KAL 
F 

L 3,5 2,5 2,5 
p 3,5 2,0 3,0 

l. 3,5 3,0 2,5 

p 3,5 3,0 2,S 

L 2,5 2,0 2,5 
p 

I 3,0 2,0 2,5 

.Jenis 

Kelamin 

L 

p 

L 

p 

L 

p 

Prak PMS PIE 

Stat 

3.0 2,5 3,0 

3,0 2,5 3,5 

3,5 2,5 2,5 
~ -.>,) 3,0 3,0 

3,0 2,5 2,5 

3,0 3,0 3,0 

1 2 

2,5 2,5 2,0 

2,5 2,5 2,5 
I 2,5 2,5 3,0 

3,0 3,0 3,0 

2,0 3,0 2,5 

2,5 3,0 2,5 

MATAKULIAH 

Prog 

Komp 

2,0 

2,0 

1,0 

1,0 

3,0 

2,5 

KL Matr 

I ik T 

1,0 2,0 

2,0 2,5 

2,0 3,0 

2,5 3,0 

2,0 2,5 

3,0 2,5 

PIK PROB 

2,5 2,5 

2,5 2,0 

3,0 2,5 

2,5 3,0 

3,0 2,5 

2,5 2,5 

T. IPK 

Sam 

2,5 2,69 

2,5 2,77 

3,0 2,72 

3,0 2,90 

' ? .>,0 _,44 

3,0 I 2,84 

I 

I 
I 

I 

Dari rata-rata nil31 mata kuliah dan TPK yang diperoleh mahasiswa untuk 

masing-masing angkatan di jurusan Statistika ITS yang dibedakan atas gendemya untuk 

tiap-tiap mata kuliah, dapat dikctahui prestasi mahasiswa dari masing-masing angkatan 

pada saat diterima scbaga1 mahasiswa Statistika sampai saat ini. Agar dapat 

dibandingkan dengan lebih jclas maka dibuat Gambar 4.3 yang menunjukkan nilai rata-

rata masing-masing mata kuliah dan TPK yang diperoleh masing-masing angkatan. 
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Dari Tabcl 4 3 scrta Gambar 4.3 terlihat bahwa mahasiswa angkatan 1999 

perempuan mendominasi nilai rata-rata terbaik untuk beberapa mata kuliah antara lain: 

Kimia, Kalkulus 2, Pcngantar probabilitas, Praktikum Statistik, Pengantar Metode 

Statistik, dan Teknil.. Samplmg, sedangkan mahasiswa angkatan 1999 laki-laki 

mempunyai rata-rata tertmgg~ dalam mata kuliah Fisika dan Matrik I. Mahasiswa 

angkatan 2000 percmpuan mempunyai rata-rata tertinggi dalam mata kuliah praktikum 

Fisika dan Pengantar llmu Ekonomi, sedangkan mahasiswa angkatan 2000 lal.:i-laki 

mempunyai rata-rata tertinggi pada mata kuliah Biologi. Pada mata kuliah yang 

berhubungan dengan ilmu komputer yaitu Pengantar llmu Komputer dan Program 

Komputer yang mempunyai rata-rata nilai tertinggi adalah mahasiswa angkatan 1998 

laki-laki , sedangkan untuk mata ku liah Kalkul us I dan Kalkulus Lanjut 1 nilai rata-rata 

tertinggi dimiliki oleh mahasiswa angkatan 1998 perempuan. 



Rata-rata indeks prestasi kumulatif yang diperoleh mahasiswa angkatan 1999 

perempuan sampai tahun ajaran 200112002 ada\ah yang tertinggi dibandingkan angkatan 

yang lain yaitu sebesar 2,90. Rata-rata indeks prestasi kumulatifterbaik kedua diperoleh 

mahasiswa angkatan \998 perempuan yaitu sebesar 2,84, mahasiswa angkatan 2000 

perempuan mempunya1 rata-rata indeks prestasi kumulatif terbaik yang ketika yaitu 

sebesar 2,77 Jadi rata-rata indeks prestasi kumulatif dati mahasiswa baik angkatan 

1998, 1999, dan 2000 perempuan lebih dari 2,75, sedangkan mta-rata indeks prestasi 

kumulatif kurang dari 2,75 dimiliki oleh mahasiswa baik angkatan 1998, 1999, dan 

2000 \aki-laki. 

Nilai rata-rata terbesar dari seluruh mata kuliah yang diamati pada mahasiswa 

dan mahasiswi angkatan 1998, 1999, serta 2000 dimiliki oleh mata kuliah Biologi, hal 

ini bisa disebabkan karena mala kuliah Biologi sudah pemah dipelajari ketika SMU. 

Nilai rata-rata terkccil dari seluruh mala kuliah yang diamati pada mahasiswa dan 

mahasiswi angkatan 1998, 1999, serta 2000 dimiliki oleh mata kuliah Program 

Komputer, bahkan rata-rata nilai program komputer yang dimiliki oleh mahasiswa dan 

mahasiswi angkatan 1999 hanya sebesar I, berarti bahwa rata-rata oilai yang didapat 

adalah D dan itu berarti mahasiswa tidak lulus mata kuliah. Hal ini perlu mendapat 

perhatian dari pihak jurusan Statistik. 

4.2 Ana lisa Multidimensional Scaling (MDS) pada Angklltan Mahasiswa 

Untuk melihat ada tidaknya pengelompokan angkatan mahasiswa yang 

dibedakan atas gender baik bcrdasarkan nilai mata pelajamn yang menunjukkan prestasi 

ketika SMU maupun bcrdasarkan nilai mala kuliah dan IPK yang menunjukkan prestasi 

mahasiswa di jurusan Statistika dilakukan dengan ana\isa multidimensional scaling 



pakct program SPSS I 0.0 for Wmdows. Proses pemetaan dengan program MDS 

ALSCAL mclalui proses itcrasi yang akan berhenti hila perubaban nilai stressnya sangat 

kecil (konvergen) ya1tu kurang dari 0,00 I. 

4.2.1 Aoalisa \IDS Berdasarkan Prestasi SMU 

Prestas1 ketika di SMU ditunjukkan oleh nilai yang diperoleh dari mata pelajaran 

EBTANAS. Skala pengukuran untuk data nilai mata pelajaran EBTANAS adalah 

interval. Hasil pengolahan dengan analisa MDS dapat dilihat pada Lampiran B-1. Pada 

penelitian ini, itcrasi dilakukan sebanyak 3 kali, dan S-stress berdasarkan formula 

Young yang dicapai adalah 0,08178 atau 8,178%. Sedangkan nilai stress yang 

dihasilkan berdasarkan formula Kruskal adalab sebesar 0,06823 atau 6,823% yang 

mcnunjukkan kriteria yang baik dengan proporsi keragaman sebesar 0,96255 atau 

96,255%. Nilai stress merupakan ukuran kriteria kesalahan. Semakin kecil nilai stress 

mengindikasikan semakin kecil kesalahan antara jarak dengan kemiripan. Hasil 

pemetaan terhadap angkatan mahasiswa berdasarkan prestasi di SMU ditunjukkan pada 

Gambar 4.4 dengan koordinat posisi untuk tiap-tiap angkatan ditampilkan pada Tabel 

4.3. 

Tabel 4.3 Koordinat Posisi Angkauo Mabasiswa Berdasarkao Prestasi SMU 

Oimeosi 
No. Aogkatao 

I 2 

1 2000 (L) ..0,0255 -0,7395 

2 2000 (P) 1,2029 1 -0,7452 

3 1998 (L) 0,8764 0,9280 

4 1998 (P) 1,2097 0,4152 

5 1999 (L) -I ,6378 0,7227 

6 1999 (P) -I ,6256 -0,5813 
-



Pemetaan obyek dalam MDS didasarkan pada jarak Eulidean, semakin dekat 

titik-titik obyck mcnunjukkan scmakin kecil jaraknya dengan kata lain kemiripan antar 

obyek semakm besar Penentuan kelompok dalam MDS ditentukan secara visual. 
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Gam bar 4.4 Pcmetaan angkatan berdasarkan prestasi di SMU 

Dari pcmetaan posisi angkatan mahasiswa yang dibedakan atas gender 

berdasarkan prestasinya ketika di SMU yang dianalisis dengan menggunakan MDS, 

terlihat adanya 2 kclompok yang tcrbentuk. Kelompok I beranggotakan mahasiswa dan 

mahasiswi angkatan 1998 dan angkatan 2000, karena jarak Euclid antara angkatan 2000 

dengan 1998 lebih dekat, sedangkan kelompok II beranggotakan mahasiswa dan 

mahasiswi angkatan 1999. Hal ini menunjukkan bahwa antara mahasiswa dan 

mahasisY.-i angkatan 1998 dcngan mahasiswa dan mahasiswi angkatan 2000 mempunyai 

kemiripan dalam prestasinya di SMU yang ditunjukkan dengan nilai mata pelajaran 

EBTANAS. 

4.2.2 Ana !isis Kclompok Berdasarkan Prestasi SMU 

Karena diinginkan untuk mendefinisikan kclompok-kelompok, maka 

pertimbangkan hasil analisis MDS dengan prosedur analisis kelompok berhierarkhi 



(hierarchical clu.wer onaly.\'IS). Hasil pengelompokan dengan metode analisis kelompok 

berhierarkhi dengan prosedur pautan tunggal dapat dilihat pada Gambar 4.5. 
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Gam bar 4.5 Dendogram berdasarkan prestasi di SMU 

Dari dendogram pada Gambar 4.5, dapat dilihat proses pembentukan kelompok 

dari angkatan-angkatan mahasiswa yang dibedakan atas gendemya. Kelompok T yang 

terbentuk adalah mahasiswa angkatan 1998 dengan mahasiswi angkatan 1998. 

Kelompok II tcrbentuk dari mahasiswa angkatan 2000 dengan mahasiswi angkatan 

2000. Dari kelompok I dan II yang telah terbentuk kemudian bergabung menjadi sat.u 

kelompok, sehingga kelompok ini beranggotakan mahasiswa dan mahasiswi angkatan 

1998 sena mahastswa dan mahasiswi angkatan 2000. Setelah itu baru terbentuk 

kelompok yang beranggotakan mahasiswa dan mahasiswi angkatan 1999. Jadi dengan 

anal isis kelompok juga dihasilkan dua kelompok yaitu kelompok I yang beranggotakan 

mahasiswa dan mahasiswi angkatan 1998 dan angkatan 2000, sedangkan kelompok II 

beranggotakan mahasiswa dan mahasiswi angkatan 1999. 

Berdasarkan prestasinya ketika SMU yaitu dari nilai mata pelajaran EBTANAS 

yang diperoleh, mahasiswa dan mahasiswi S-1 Statistik angkatan 1998 sampai dengan 

2000 dapat dikelompokkan menjadi 2 kelompok yaitu kelompok I yang beranggotakan 



mahasiswa dan mahasiswi angkatan 1998 dan 2000, sedangkan kelompok II 

beranggotakan mahasiswa dan mahasiswi angkatan 1999. 

4.2.3 Pengujian Ana lisa Varians Multivariat Berdasarkan Prestasi SMU 

Bcrdasarkan analisa MDS maupun analisis kelompok dengan berdasarkan 

prestasinya kctika SMU dikctahui bahwa angkatan mahasiswa di jurusan Statistik dapat 

dikelompokkan menjadi dua yaitu kelompok I yang beranggotakan mahasiswa angkatan 

2000 dan 1998 baik laki-laki maupun perempuan, sedangkan kelompok 11 

beranggotakan mahasiswa angkatan 1999 baik laki-laki maupun perempuan. Untuk 

mclihat signifikansi perbedaan rata-rata kelompok yang terbentuk maka dilakukan 

analisa varians multivariate. Dari Lampiran B-l diketahui besamya Statistik Wilks 

Lamda yang dihasi lkan scbcsar I 0,28882 dengan nilai signifikansi 0,000. Dcngan 

menggunakan a = 0,05 maka kesimpulan yang diambil adalah tolak Ho artinya rata-rata 

dari nilai mata pelajaran ketika di SMU dari kedua kelompok signifikan berbeda Jadi 

kelompok yang terbentuk sudah benar. 

4.2.4 Analisis M OS Berdasarkan Prestasi Mabasiswa 

Prestasi mahasiswa dapat dJtunjukkan oleh nilai mata kuliah yang diperoleh 

maupun dan IPK-nya. Pada penelitian ini, skala pengukuran untuk data nilai mata 

kuliah dan rPK adalah interval. Hasil pengolahan dcngan analisa MDS dapat dilihat 

pada Lampiran B-2. Proses iterasi dilakukan sebanyak 3 kati sebelurn mencapai 

kovergensi, danS-stress berdasarkan formula Young yang dicapai adalah 0,12001 atau 

12,001%. Sedangkan nilai stress yang dihasilkan berdasarkan formula Kruskal adalah 

sebesar 0, I 0370 a tau I 0,37% yang mcnunjukkan kriteria yang cukup baik dcngan 

proporsi keragaman sebesar 0,92233 atau 92,233%. Nilai stress merupakan ul·:uran 

kriteria kesalahan. Scmakin kcci l ni lai stress mengindikasikan semakin kecil kcsalahan 



antara jarak dengan kemiripan. Hasil pemetaan terhadap angkatan mahasiswa 

berdasarkan prestasi di jurusan Statistika ditunjukkan pada Gambar 4.6 dengan 

koordinat posisi unruk tiap-tiap angkatan ditampilkan pada Tabel4.4. 

Tabel4.4 Koordinat Posisi Berdasarkan Prestasi l\tahasiswa 

l l'i o. Angkatan 2 

2000 (L) 0,6195 1,0705 

2 2000 (P) -0,3378 I o,714o I 

3 1998 (L) 1,9877 -0,3326 

4 1998 (P) 0,4251 -1,0544 

5 1999 (L} -0,7347 -0,0694 

6 1999 (P) - I ,9597 -0,3280 

Pemetaan obyek dalam MDS didasarkan pada jarak Eulidean, semakin dekat 

titik-titik obyek menunjukkan semakin kecil jaraknya dengan kata lain kemiripan antar 

obyck scmakin bcsar Dan Gambar 4.6 yaitu pemetaan posisi angkatan mahasiswa 

dengan dibcdakan atas gender bcrdasarkan nilai mata kuliah dan indeks prestasi 

kumulatif yang diperoleh mahasiswa yang menunjukkan prestasi mahasiswa di jurusan 

Statistika yang dianalisis dengan menggunakan MDS, terlihat adanya 2 kelompok yang 

tcrbentuk. Dasar pcncntuan kelompok dalam MDS adalah secara visual bcrdasarkan 

jarak yang terdekat. 
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Gam bar 4.6 Pemetaan angkatan berdasarkan prestasi di jurusan Statistika 

Kclompok I bcranggotakan mahasiswa dan mahasiswi angkatan 1999 dan 

angkatan 2000, sedangkan kelompok n beranggotakan mahasiswa dan mahasiswi 

angkatan 1998. Hal ini menunjukkan bahwa antara mahasiswa dan mahasiswi angkatan 

1999 dengan mahasiswa dan mahasiswi angkatan 2000 mempunyai kemiripan dalam 

prestasinya di jurusan Statistika yang ditunjukkan dengan nilai mala kuliah yang 

diperoleh dan indeks prestasi kumulatif sampai dengan semester gasal untuk tahun 

ajaran 200 112002. 

4.2.5 Analisis Kelompok Berdasarkan Prestasi Mahasiswa 

Untuk lebih meyaklnkan dalam mendefinisikan kelompok-kelompok, maka 

penimbangkan hasil analiSIS MDS dengan prosedur analisis kelompok berhierark.hi 

(hierarchical clu.~ter unaly.m ). Hasil pengelompokan dengan metode analisis kelompok 

berhierarkhi dengan prosedur pautan tunggal dapat dilihat pada Gambar 4.7. 
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Gambar 4.7 Dendogram berdasarkan prestasi di jurusan Statistika 

Dari dendogram pada Gambar 4.7, dapat dilihat proses pembentukan kclompok 

dari angkatan·ang~atan mahasiswa yang dibedakan atas gendemya. Kelompok I yang 

terbentuk adalah mahasiswa angkatan 1999 dcngan mahasiswi angkatan 1999. 

Kelompok II terbentuk dari mahasiswa angkatan 2000 dengan mahasiswi angkatan 

2000. Dari kclompok I dan Jl yang telah terbentuk kemudian bergabung menjadi satu 

kelompok, sehingga kelompok mi bemnggotakan mahasiswa dan mahasiswi angkatan 

2000 serta mahasiswa dan mahasiswi angkatan 1999. Setelah ito barn terbentuk 

kelompok yang beranggotakan mabasiswa dan mahasiswi angkatan 1998. Jadi dengan 

anal isis kelompok juga dihasilkan dua kelompok yaitu kelompok I yang bcranggotakan 

mahasiswa dan mahasiswi angkatan 2000 serta angkatan 1999, sedangkan kelompok 11 

bemnggotakan mahasiswa dan mahasiswi angkatan 1998. 

Jadi dari nilai mata kuliah yang diperoleh dan indeks prestasi 1..-umulatif yang 

menunjukkan prestasi mahasiswa di jurusan Statistika, mahasiswa dan mahasiswi S-1 

Statistik angkatan 1998 sampai dengan 2000 dapat dikelompokkan menjadi 2 kelompok 

yaitu kc lompok I yang beranggotakan mahasiswa dan mahasiswi angkatan 2000 dan 

1999, sedangkan kclompok II beranggotakan mahasiswa dan mahasiswi angkatan 1998. 



Pcngujian Ana lisa Varians :Multivariat Berdasarkao Prestasi Mabasiswa 

Berdasarkan analisa MDS maupun analisis kelompok dengan berdasarkan 

prestasinya ketika SMU diketahui bahwa angkatan mahasiswa di jurusan Statistik dapat 

dikelompokkan mcnjadi dua yaitu kclompok I yang beranggotakan mabasiswa angkatan 

2000 dan 1999 baik laki-laki maupun perempuan, sedangkan kelompok II 

beranggotakan mahasiswa angkatan 1998 baik laki-laki maupun perempuan. Untul. 

melihat signifil.ansi perbcdaan rata-rata kelompok yang terbentuk maka dilakukan 

analisa varians multivariate. Dari Lampiran B-2 diketahui besamya Statistik Wilks 

Lamda yang dihasilkan sebesar 9,08640 dengan nilai signifikansi 0,000. Dengan 

mengj,runakan a = 0,05 maka kesimpulan yang diambil adalah tolak Ho artinya rata-rata 

dari mata kuliah dan IPK pada kcdua kelompok signifikan berbeda. Jadi kelompok yang 

terbentuk sudah benar. 

Analisis \1DS Berdasarkan Prestasi SMU dan Prestasi Mahasiswa 

Dari analisis sebelumnya, temyata karakteristik mahasiswa dan mahasiswi S-1 

Statistika ITS bila dilihat dari prestasinya di SMU terbagi dalam dua kelompok yaitu 

kelompok I yang terdiri dari mahasisw-a dan mahasiswi angkatan 1998 dcngan 

mahasiswa dan mahasisw1 angk.atan 2000, sedangkan kelompok Il beranggotakan 

mahasiswa dan mahasiswi angkatan 1999. Tetapi jika melihat karakteristik mahasiswa 

dengan bcrdasarkan pada nilai mata kuliah maupun indeks prestasi kumulatifnya yang 

mcnunjukkan prcstasi mahasiswa, ternyata karakteristik mahasiswa S-1 Statistika dapat 

dikelompokkan mcnjadi dua juga tetapi dengan kelompok sebagai berikut: kelompok I 

terdiri dari mahasiswa dan mahasiswi angk.atan 1999 dengan mahasiswa dan mahasiswi 

2000, scdangkan kelompok n beranggotakan mahasiswa dan mahasisv.i 

1998. Oleh karena itu ingin dilihat karakteristik mahasiswa berdasarkan 



prestasi SMU maupun prestasi mahasiswa di jurusan Statistika. Untuk melihat ada 

tidaknya pengelompokan mahasiswa berdasarkan kedua hal tersebut maka dapat 

dilakukan dengan anahsa multidimensional scaling terhadap angkatan mahasiswa yang 

dibedakan atas gender. Pemetaan dilalcukan dengan program ALSCAL yang melalui 

proses iteras1 yang akan berhenti bila perubahan nilai stressnya sangat kecil (konvergen) 

yaitu kurang dari 0,00 I Dalam penelitian ini, skala pengukuran untuk data adalah 

interval, kemudian dihitung jarak Euclidean, basil pengolahan dengan metode 

Multid1mens10nal Scalmg dapat dilihat pada Lampiran B-3. Pada penelitian ini iterasi 

dilakukan sebanyak 4 kali, dan S-stress berdasarkan formula Young yang dicapai 

sebesar 0,14917 a tau sebesar 14,917%. Nilai stress yang dihasilkan berdasarkan formula 

Kruskal adalah sebesar 0,12264 atau sebesar 12,264% yang menunjukkan kriteria cukup 

baik dengan proporsi kcragaman scbesar 0,89864 atau sebesar 89,864%. 

Hasil pemetaan tcrhadap angkatan mahasiswa berdasarkan nilai mata pelajaran 

ketika di SMU, nilai mata kuliah dan indeks prestasi kumulatif dilak:ukan dengan 

menggunakan MDS dan dapat dilihat pada Gambar 4.8 dengan koordinat posisi untuk 

tiap-tiap angkatan d•tampilkan dalam Tabel 4.5. 

Tabel4.5 Koordinat Posisi Berdasarkan Prestasi SMU dan Prestasi Mahasiswa 

Dimensi 

No. Angkatan 1 2 

I 2000 (L) 0,3525 1,0268 

2 2000 (P) -0,0430 0,8262 

3 1998 (L) I ,9142 -0,2966 

4 1998 (P) 0,7290 -0,8026 

5 1999 (L) -0,9539 -0,4777 

6 1999 (P) -1,9988 -0,2761 



Dari Gambar 4.8, pemetaan posisi angkatan mahasiswa dengan dibedakan atas 

gender berdasarkan nilai mata pelajaran, nilai mata kuliah dan indeks prestasi kumulatif 

yang dianalisis dengan menggunakan MDS, terlihat adanya 3 kelompok yang terbentuk. 

Kelompok I beranggotakan mahasiswa dan rnahasiswi angkatan 2000, scdangkan 

kelompok n beranggotakan mahasiswa dan mahasiswi angkatan 1999, dan kelompok m 

beranggotakan mahasiswa dan mahasiswi angkatan 1998. 
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GAm bar 4.8 Pe metaan ang katBn dari prestasi SMU dan prestasi mahasiswa 

4.2.8 Analis is Kelompok Berdasarkan Prestasi SMU dan P restasi mahasiswa 

Untuk lebih meyakinkan kelompok yang terbentuk, maka pertimbangkan hasil 

analisis MDS dengan prosedur analisis kelompok berhierarkhi (hierarchtcal cluster 

analysis). Hasil pengclompokan dengan metode analisis kelompok berhierarkhi dengan 

prosedur pautan tunggal dapat dilihat pada Gambar 4.9. 
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Gam bar 4.9 Oendogram dari prestasi di SMU dan prestasi Mahasiswa 

Dari dcndogram pada Gambar 4.9, dapat dilihat proses pembentukan kelompok 

dari angkatan-angkatan mahasiswa yang dibedakan atas gendernya. Kelompok I yang 

terbentuk adalah mahasiswa angkatan 2000 dengan mahasiswi angkatan 2000. 

Kelompok II tcrbentuk dari mahasiswa angkatan 1999 dengan mahasiswi angkatan 

1999. Setelah itu baru terbentuk kelompok Ill yang terdiri dari mahasiswa dan 

mahasiswi angkatan 1998 Dari kelompok I dan III yang telah terbentuk kcmudian 

bergabung menjadi satu kelompok baru, schingga kelompok ini beranggotakan 

mahasiswa dan mahasiswi angkatan 2000 serta mahasiswa dan mahasiswi angkatan 

1998, tetapi untuk menggabungkan kelompok tersebut jaraknya terlalu jauh yang 

menunJuklan kemiripan yang kecil. Jadi dengan analisis kelompok juga dihasilkan tiga 

kelompok yaitu kclompok l yang beranggotakan mahasiswa dan mahasiswi angkatan 

2000, kelompok II bcranggotakan mahasiswa dan mahasiswi angkatan 1999, sedangkan 

kelompok I I I bcranggotakan mahasiswa dan mahasiswi angkatan 1998. 



4.3 Analisa Biplot 

Untuk melihat pola hubungan aotara mata pelajaran di SMU dengan nilai mata 

kuliah dan IPK dalam angkatan mahasiswa S·l di jurusan Statistika yang dibedakan atas 

gender dalam ruang berdimensi dua maka digunakao analisa Biplot. Dalam penelitian 

ini analisa Biplot yang d1gunakan berdasarkan kasus a = 0. Hasil analisa Biplot secara 

lengkap dapat dilihat pada lampiran C. Besamya proporsi keragaman yang dapat 

diterangkan oleh model Biplot ini adalah sebcsar 0,772291 atau sebesar 77,23% 

Dari Gam bar 4.10 tcrl ihat bah\va vektor-vektor variabel memiliki panjang yang 

bervariasi. 

Blplot antara nilal meta pelajaran dengan mata kuliah dan IPK 
dalam angkatan mahasiswa yang dibedakan gender 
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Gam bar 4.10 Biplot antara mata pelajaran dengan mata kuliab dan IPK 

Koordinat tiuk-tltik angkatan mahasiswa ditampilkan dalam Tabel 4.6, 

sedangkan koordinat wriabel ditarnpilkan dalam Tabel4.7. 

Tabel 4.6 Koordinat Angkatan Mahasiswa Jurusan Statistika dalam Biplot 

(LOO,I) 

(POO, I) 

(L98,1) 

0,116438 

0,012930 

0,596765 

(L00,2) 

(P00,2) 

(L98,2) 

0,639756 

0,489452 

-0,302361 



(?98, I) 0,283419 (P98,2) -0,415656 

(199, I) -0,362963 (L99,2) -0,170817 

(?99, I) -0,646589 (P99,2) -0,240373 

Tabel 4.7 Koordinat Variabel dalam Biplot 

( I, I) 0,99040 (13,1) -0,43107 ( I ,2) 0,08474 ( 13,2) 

( 2,1 ) 0,61657 (14,1) 0,05143 ( 2,2) -0,22692 (14,2) -0,31848 1 

( 3,1) -0,54146 (I 5, 1) -0,57339 ( 3,2) 0,23858 (15,2) -0,34224 

( 4,1) 0,10307 ( 16,1) -0,34847 ( 4,2) 0,49192 (16,2) -0,21455 

( 5,1) 0,56132 ( 17,1) -0,28388 ( 5,2) 0,16102 (17,2) -0,15071 

( 6,1) 0,03122 ( 18,1) -0,43861 ( 6,2) -0,42350 (18,2) 0,32065 

( 7,1) I -0,25239 ( 19,1) I ,5 1577 ( 7,2) -0,60030 (19,2) -0,19403 

( 8, I) -0,64967 (20, 1) -0,38860 ( 8,2) 0,60428 (20,2) -0,85667 

( 9, I) -0,95777 (2 1, I) -0,34954 ( 9,2) 0,11865 (21 ,2) -0,47316 

(I 0, I) -0,06055 (22,1) -0,08399 (I 0,2) 0,19628 (22,2) -0,63611 

(11,1) -0,87487 (23, I) I -0,24872 ( II ,2) 0,11005 (23,2) -0,00375 1 

( 12, I) 0,02302 • ( 12,2) -0,48848 

Panjang suatu vektor dari variabel menggambarkan keragaman dalarn variabel 

tersebut. Semakin panjang vektor suatu variabel berarti semakin besar keragarnannya 

Tabel4.8 menyajikan panjang vektor dari variabel yang diamati dalarn penelitian ini. 

Tabel 4.8 Panjang Vektor Varia bel 

No Varia bel If!,~ 

I Program Komputer (ProgKomp) 1,54082 

2 PPKn 1,1 8989 

3 Kalkulus lanjut I (KLI) 1,14754 

4 Fisika (F) 1,05905 

5 Kimia (K) 1,00796 

6 Matematika (Mat) 0,98581 

7 Biologi (B) 0,88946 



8 PIE 

9 Pengantar Probabilitas (Prob) 

10 Bahasa Indonesia (B.Ind) 

II Teknik Sampling (T.Samp) 

12 Bahasa lnggns (BIG) 

13 I BIOIOgi (BIO) 

14 I Matrik I 

15 Kalkulus 2 ( Kal 2) 

16 Kimia (KIM) 

17 Fisika (FIS) 

18 Kalkulus I (Kal I) 

19 Praktikum Statistik (PrakStat) 

0,79573 

0,73075 

0,67653 

0,64915 

0,63817 

0,62545 

0,61319 

0,61144 

1 o,59386 

I o,59211 

0,56872 

' 0,48681 

20 Pengantar Metode Statistik (PMS) 0,41344 

21 Praklikum Fisika (PrakF) 0,38405 

22 Pengantar llmu Komputer (PJK) 0,37582 

23 lndeks Prestasi Kumulatif (IPK) 0,35266 

Mata kuliah Program Komputcr memiliki keragaman yang terbesar 

dibandingkan dengan variabel yang lainnya, hal ini berarti nilai-nilai untuk mata kuliah 

program komputer sangat bervariasi. Diantara mata pclajaran yang lain, mats pelajaran 

Pend1dikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) memiliki keragaman yang lcbih 

tinggi, panJang vektor untuk variabel mata pelajaran PPKn menempati urutan kedua 

diantara seluruh variabel yang diamati. Diantara variabel yang lain, indeks prestasi 

kumulatif mempunyai keragaman yang terkecil, hal ini berarti IPK yang dimiliki olch 

mahasiswa bervariasi relatif kecil. Jika dikaitkan dengan matriks varians kovarian yang 

disajikan pada Lampiran C, maka tcrlihat adanya penyimpangan. Penyimpangan 

tersebut diantaranya adalah mata pelajaran PPKn yang mempunyai nilai varians terbesar 

dib!mdingkan dcngan variabel yang lain, ternyata dalam Biplot keragamannya menjadi 



lebih kecil dari keragaman mata kuliab Program Komputer. Penyimpangan tersebut 

terjadi akibat dari pendekatan ruang variabel berdimensi banyak yaitu dua puluh riga ke 

dalam ruang vanabel berdtmenst Jauh lebih kecil yaitu dua, sehingga beberapa 

informas• mungkin uda~ tergambarkan dalam pendekatan tersebut. Tetapi dcngan 

melakukan pendekatan dengan ruang variabel berdimensi dua dapat memberikan 

kemudahan dalam melihat ke dalam data, khususnya dengan melalui penggambaran 

b>Tafik. 

Nilai cosinus sudut anlara dua vektor variabel menunjukkan besarnya korelasi 

antar variabcl dalam pendckatan ruang berdimensi dua, dari Gambar 4.10 untuk mata 

pelajaran di SMU, mata pelajaran PPK.n berkorelasi relatif tinggi dengan Biologi atau 

Bahasa Indonesia. Dan mata pelajanm Bahasa Indonesia berkorelasi tinggi dengan 

Biologi. Sedangkan antara mata pelajaran Fisika dengan Bahasa Inggris ataupun 

Biologi, Kimia dengan Biologi maupun Matematika saling berkorelasi relatif rendah. 

Untuk mata kuliah di jurusan Statistika, yang berkorelasi relatif tinggi adalah antara 

mata kuliah Biologi dengan Fisika maupun Kimia, Pengantar Ilmu Ekonomi dengan 

Praktikum Fisika dan Kimia. Kalkulus I dengan Kalkulus Lanjut I maupun Teknik 

Sampling, Kalkulus 2 dengan Kalkulus Lanjut I maupun Praktikum Statistik dan Matrik 

I, Pengantar Probabilitas dengan Pengantar Metode Slatistik, Praktikum Slatistik 

dengan matrik I, Kalkulus Lanjut I dengan Matrik I maupun Teknik Sampling. 

Sedangkan mala pclajaran PPKn berkorelasi relatif tinggi dengan mata kuliah program 

Komputer. Antara indeks prestasi kumulatif dengan mala pelajaran di SMU berkorelasi 

relatif rendah, sedangkan mata kuliah yang berkorelasi relatif tinggi terhadap lPK 

mahasiswa adalah Kimia, PMS dan PIE. Karena data yang digunakan dalarn hal ini 



tennasuk data cro.~s sect1on maka kesimpulan yang dicapai dalam penelitian ini hanya 

berlaku pada saat im saja. 

Dalam b1plot pada Gambar 4.10 terlibat bahwa posisi angkatan mahasiswa 

secara garis besar dapat dJbagi dalam tiga kelompok, yaitu kelompok angkatan 

mahasiswa yang berada d1 sebelah kiri plot, kelompok angkatan mahasiswa yang 

terletak di sebclah kanan plot dan kelompok angkatan mahasiswa yang berada di antara 

keduanya. 

Mahasiswa angkatan tahun 1999 dan mahasis\'..1 angkatan tahun 1999 terletak di 

sebelah kiri dan posisinya searah dengan arab vektor-vektor variabel mata kuliah dan 

IPK. Posisi tiap-tiap angkatan mahasiswa dalam kelompok ini relatif berdekatan. 

Dengan demikian jarak Euclidean antara mahasiswa angkatan 1999 laki-laki dan 

perempuan relatifkecil. 

Mahasiswa dan mahasiswi angkatan 1998 terletak di sebe1ah kanan dan 

posisinya searah dengan arab vektor-vektor variabel mata pelajaran di SMU yaitu 

Bahasa Indonesia, Kimia, Biologi dan PPKn, serta vektor mata kuliah Program 

Komputer, Program Ilmu Komputer, dan Kalkulus I. Posisi tiap-tiap angkatan 

mahas•swa dalam kelompok mi JUga berdekatan. Hal ini menunjukkan jarak Euclidean 

dalam kelompok im relatif keci l. 

Mahasiswa angkatan tahun 2000 dan mabasis"'i angkatan tahun 2000 terletak di 

antara kcdua kelompok tadi dan posisinya searah dengan arah vektor-vektor variabel 

mata pelajaran Fisika dan mata kuliah praktikum Fisika, Biologi dan Pengantar Hmu 

Ekonomi. Posisi tiap-tiap angkatan mahasiswa dalam kelompok ini relatif lebih 

berdekatan dibandingkan kelompok yang lain. Dengan demikian jarak Euclidean antara 

manas;JSVIIa angkatan 2000 laki-laki dan perempuan re1atifpaling kecil. 



Dari Gambar 4. 10 terlihat bahwa mahasiswa dan mahasiswi angkatan 1999 

terletak searah dengan lebih banyak vektor-vektor variabel mata kuliah dibandingkan 

vektor-vektor variabel mata pelajaran. Vektor-vektor variabel mata kuliah yang searah 

dengan kelompok ini antara lain: Pengantar Metode Statistik (PMS), Praktilrum 

Statistika. Kalkulus 2, Pengantar Probabilitas, Teknik Sampling, Kallrulus Lanjut I, 

Fisika, dan Kimia Hal ini beraJti bahwa mahasiswa dan mahasiswi angkatan 1999 

memiliki nilai mata lruliah Pengantar Metode Statistik, Praktikum Statistika, Kalkulus 2 , 

Pengantar Probabilitas, Teknik Sampling, Kallrulus Lanjut I, Fisika, dan Kimia relatif 

lebih bcsar dibandingkan kelompok lainnya. Sedangkan vektor-vektor variabel mata 

pelajaran yang searah dengan kelompok ini antara lain: mata pelajaran Bahasa lnggris 

dan Matematika. lni berarti bahwa nilai mata pelajaran Bahasa lnggris dan Matematika 

dari mahasiswa dan mahasiswi angkatan 1999 relatif lebih besar dibandingkan 

kelompok yang Jain. Vektor variabel indeks prestasi kumulatif juga searah dengan 

kelompok ini, yang berarti indcks prestasi mahasiswa dan mahasiswi angkatan 1999 

memiliki mlai yang lebih baik Hal ini cukup realistis mengingat banyaknya vek-ror 

variabel mata kuliah yang searah dengan keberadaan kelompok ini, yang menunjukkan 

bahwa nilai mata kuliah yang dtperoleh mahasiswa dan mahasiswi angkatan 1999 lebih 

baik dibandingkan angkatan yang lain. 

Sedangkan mahasiswa dan mahasiswi angkatan \998 terletak searah dengan 

lebih banyak vektor variabel mata pelajaran dibandingkan vektor variabel mata kuliah. 

Vektor-vektor variabel mata pelajaran yang searah dengan kelompok ini antara lain: 

ollliU!l'· PPKn, Kimia, dan Bahasa Indonesia. Hal ini berarti bahwa mahasiswa dan 

ma,ha~;isll,lj angkatan 1998, memiliki nilai mata pelajaran Biologi, PPKn, Kimia, dan 

Bahasa Indonesia relatif lebih besar dari kelompok yang lain. Sedangkan vektor-vektor 



variabel mata kuliah yang searah dengan kelompok ini antara lain: mata kuliah Program 

Komputer, Pengantar llmu Komputer, Kalkulus I. Hal ini berarti bahwa mahasis\va dan 

mahasis,,; angl:atan 1998 memi!Jki nilai mata kuliah Program Komputer, Pengantar 

llmu Komputer, Kalkulus I relatif lcbih bcsar daripada kelompok yang lain. Secara 

garis bcsar dapat dirunJukkan bahwa mahasis'va dan mahasiswi angkatan 1998 

mcmpunyai prcstasi SMU dan pemahaman dalam mata kuliah yang berhubungan 

dcngan ilmu komputer lebih batk danpada angkatan yang lain. 

Mahasiswa da.n mahasiswi angkatan 2000 yang posisinya bcrada diantara dua 

kclompok yang lain, menunjukkan bahwa nilai variabel yang dimiliki oleh kelompok ini 

berada diantara dua kelompok yang lain. Posisi mahasiswa dan mahasiswi angkatan 

2000 terletak searah dengan vektor variabel mata pelajaran Fisika dan vektor variabel 

mala kuliah Praktikum Fisika, Pengantar Ilmu Ekonomi dan Biologi. Hal ini berarti 

bahwa pada mata pelajaran Fisika dan mata kuliah Praktikum Fisika, Pengantar llmu 

Ekonomi dan Biologi, nilai yang dimiliki oleb kelompok ini lebih baik daripada 

kelompok yang lain 

4.4 Pengujian Kessmaan Matriks Variaos Kovarian Data 

Selain asumsi data berdistribusi multivariate normal, sebelum melakukan uji 

Manova juga dipcrlukan asumsi kesamaan matriks varian kovarian. Hipotesis yang 

digunakan adalah : 

Ho : :L, = Lz = l: l 

H1 :minimal ada satu :L, yang tidak sama 

Dari pengujian yang ada di Lampiran D, diketahui besarnya statistik uji Box M 

sebc~sar 515,95968, dan F(276.3396()> - 1,47721 dengan p-value = 0,000, untuk a 



berapapun maka kesimpulan yang diperoleh adalah bahwa asumsi kesamaan matriks 

varian kovarian tidak tcrpenuhi Kcadaan ini bisa diatasi dengan jalan transfonnasi data 

yaitu transformasi pangkat dua. Sctelah dilakukan transformasi maka hasil yang 

diperolch adalah besamya statistik uji Box M sebesar 440,86770, dan F<n 6.l3%0l T 

I ,26222 dcngan ~value - 0,002, apabila kita ambil tingkat signifikansi 0,00 I maka 

gagal tolak H.,, yang bcrarti matnks varians kovarian homogen. 

4.5 Pengujian Data Berdistribusi Multivariat Normal 

Sebelum melakukan uji Manova maka terlebih dahulu data perlu diuji 

distribusinya, dimana distribusi yang diharapkan adalah distribusi normal. Hipotesis 

yang digunakan adalah: 

II~ : Data berdistribusi multinormal 

H1 : Data tidak berdistribusi multinonnal 

Dari hasil penguJian yang ada di lampiran D, dapat diketahui bahwa data 

berdistribusi multivariate normal, karena plot antara ( dJ, z! ((} - ~ )/ n) mendekati 

garis lurus. Gambar 4 II menunjukkan plot hasil uji multivariate kenonnalan. 

PIGC d8ta ~ mL~bramat 

~ J-------------~ 

-·· 

Gam bar 4.1 J Plot Uji Multivariat Normal 



Dari Gambar 4.11 dapat dllihat bahwa plot antara ( dJ .z!((J - .!_) / n) mendekati 
2 

garis lurus sehingga diambil kesimpulan data berdistribusi multivariate normal. Oleh 

karena itu bisa dilanjutkan uj1 Manova untuk melihat signifikansi perbedaan rata-rata 

populasi. 

4.6 Pengujian Analisis Varians Multivariat 

Dari analisis yang dilakukan dengan menggunakan metode Biplot dan 

multidimensional scaling pada angkatan mahasiswa S-1 Statistika dengan dibedakan 

gender dengan berdasarkan nilai mata pelajaran, mata kuliah maupun indeks prestasi 

kumulatif, ternyata kelompok yang diperoleh dalam kedua metode tersebut sama yaitu 

dihasilkan tiga kelompok, dimana ketompok I beranggotakan mahasiswa dan mahasiswi 

angkatan 2000, kelompok TJ beranggotakan mahasiswa dan mahasiswi angkatan 1999, 

sedangkan kelompok ITI beranggotakan mabasiswa dan mahasiswi angkatan 1998. 

Untuk mcnguji signifikansi perbedaan beberapa rata-rata populasi untuk kasus 

multivariat maka digunakan analisis varians multivariate. Hipotesis yang digunakan 

adalah: 

Ho : r, =r2 = ... =r,-0 

H1 : Paling tidak ada satu r, c# 0 • 

A tau Ho : f.J = p 2 = ... = f.J, _, - -

H1 : Paling tidak ada satu pasang f.J * f.J • i * J _, -J 

dimana l • 1,2, ... , g dan g adalah banyaknya kelompok. 



Statistik Wilks Lamda yang dihasilkan sebesar 0,17694 dengan nilai signifikansi 

0,000. Dengan menggunakan a = 0,00 I maka kesimpulan yang diambil adalah tolak Ho 

artinya mean dari nilai mata pelajaran, mata kuliab dan IPK pada ketiga kelompok 

signifikan berbeda. Untuk melihat efek variabel yang berpengaruh secara signifikan 

terhadap perbedaan rata-rata ketiga kelompok tersebut maka dilakukan uji secara 

individu terhadap variabel-vanabel yang diukur dan hasilnya disajikan dalam Tabcl 4.9 

Temyata variabel-variabel yang berpengaruh secara signifikan terbadap te~adinya 

perbedaan rata-rata ketiga kclompok tersebut antara lain: mata pelajaran PPKn, dan 

Bahasa Indonesia, scdangkan mata kuliah yang berpengaruh terhadap te~adinya 

perbedaan rata-rata kedua populasi antara lain Biologi, Fisika, Praktikum Fisika, 

Pengantar Probabilitas, Praktikum Statistik, dan Program Komputer. 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 



5.1 Kesimpulan 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARA.'! 

Dari analisa dan pembahasan yang telab dilakulcan, dapat diperoleh beberapa 

kesimpulan scbagai berikut. 

I. Dilihat dari prestasi ketika SMU, karakteristik mahasiswa dan mahasiswi S-1 

Statistika untuk angkatan 1998 dan 2000 memiliki persamaan yaitu pada mata 

pelajaran umum, sama-sama memiliki nilai rata-rata tertinggi pada mata pelajaran 

PPKn, scdangkan pada mata pelajaran khusus, sama-sama memiliki nilai rata-rata 

tertinggi pada mata pelajaran Kimia dan nilai rata-rata terendah pada mata pelajaran 

Fisika. Sedangkan karakteristik mahasiswa dan mahasiswi angkatan 1999 juga 

memiliki persamaan yaitu sama-sama unggul pada mata pelajaran Bahasa lnggris, 

dan sama-sama kurang pada mata pelajaran Fisika. Karakteristik mahasiswa dan 

mahasiswi angkatan 1998, 1999, dan 2000 jika dilihat dari prestasinya di jurusan 

Statistika adalah scbagai berikut untuk mahasiswi angkatan 1999 mempunyai nilai 

TPK teninggi, karena pada hampir seluruh mata lruliah yang diamati nilainya 

tertinggi. IPK yang d1miliki oleh mahasiswi baik angkatan 1998, 1999, dan 2000 

berada di atas 2.75, sedangkan IPK yang dimiliki oleh mahasiswanya kurang dari 

2.75. Kemampuan dalam memahami materi kuliah dari mahasiswa dan mahasiswi 

angkatan 2000 berada diantara mahasiswa dan mahasiswi angkatan 1999 dan 1998, 

hal ini ditunjukkan dari nilai rata-rata yang dimiliki. Pada mata kuliah yang 

berhubungan dengan ilmu komputer, mahasiswa dan mahasiswi angkatan 1998 

mempunyai kemampuan yang lebih baik. 



2. Dari analisa Alullldimensional Scalmg yang dilakukan untuk melihat adanya 

pengelompokan angkatan mahasiswa, berdasarkan prestasinya ketika SMU ada dua 

l..elompol.. yang terbentul.. yallu kelompok I beranggotakan mahasiswa dan 

mahas•sw• angkatan 1998 serta angkatan 2000, sedangkan kelompok II 

beranggotakan mahas1swa dan mahasiswi angkatan 1999. Tetapi jika dianalisa 

berdasarkan prestasi di jurusan Slatistika kelompok yang terbentuk. adalah sebagai 

bcrikut kclompok I mcliputi mahasiswa dan mahasiswi angkatan 1999 serta 

angkatan 2000, dan kclompok II meliputi mahasiswa dan mahasiswi angkatan 1998. 

Bila dilakukan analisa bcrdasarkan prcstasi SMU serta prestasi di jurusan Statistika 

tcmyata tiap-tiap angkatan mahasiswa membentuk kelompok sendiri, schingga 

tcrdapat tiga kclompok yang tcrbcntuk yaitu kclompok I terdiri alas mahasiswa dan 

mahasiswi angkatan 2000, kclompok I I meliputi mahasiswa dan mahasiswi 

angkatan 1999, dan kelompok Ill meliputi mahasiswa dan mahasiswi angkatan 

1998. 

3. Dari analis•s Biplot yang telah dilakukan untuk melihat pola hubungan antara mata 

pelajaran di SMU dcngan prestasi mahasiswa di jurusan Slatistika dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

a. Korelasi antara vanabel mata kuliah dengan variabel-variabel mata pelajaran 

di SMU relatif kccil, ini berarti tidak ada kecenderungan linier antara nilai 

mata kuliah yang di~>roleh mahasiswa di jurusan Statistika dengan nilai 

mata pclajaran di SMU. Korclasi antara indeks prestasi kumulatif dengan 

variabcl-variabel mata pelajaran di SMU juga relatif kecil. Hal ini 

menunjukkan tidak ada kecenderungan linier antara indeks prestasi 

kumulatif mahasiswa dengan nilai mala pelajaran di SMU. Mahasiswa 



dengan nilai tinggJ di SMU belum tentu akan mencapai indeks prestasi yang 

tinggi, karena keberhasilan mahasiswa di perguruan tinggi tidak hanya 

ditentukan oleh prestasinya ketika di SMU. Dengan demikian proses bela Jar 

mengajar di perguruan tinggi memegang peranan yang cukup penting. 

Sedangkan mata kuhah yang berkorelasi cukup tinggi dengan indeks prestasi 

kumulatif adalah mala kuliah Kimia, Pengantar Metode Statistik., Pengantar 

llmu Ekonomr, dan Kalkulus 2. 

b Keragaman terbesar dimi li ki oleh mata kuliah Program Komputer, hal ini 

menunjuk.kan variasi nilai yang te~adi pada mata kuliah program komputer 

lebih besar dibandingkan mata kuliah maupun mata pelajaran yang lain. 

Sedangkan keragaman terkecil dimi liki oleh indeks prestasi kumulatif 

mahasiswa 

c.Berdasarkan prestasi ketika di SMU serta prestasi mahasiswa di jurusan 

Statistika, secara garis besar mahasiswa dan mahasiswi S-1 Statistika 

angkatan 1998, 1999, dan 2000 dapat dibagi dalam riga kelompok, yaitu 

kelompok angkatan mahasiswa yang memiliki nilai variabel prestasi di 

jurusan Statisnka tertinggJ yaitu mahasiswa dan mahasiswi angkatan 1999, 

kelompok angkatan mahasiswa yang memiliki nilai variabel prestasi ketika 

di SMU tertinggi yaitu mahasiswa dan mahasiswi angkatan 1998 dan 

kelompok angkatan mahasiswa yang nilai variabel prestasi di SMU dan 

prestasi di jurusan Statistika diantara kedua kelompok tersebut yaitu 

mahasiswa dan mahasiswi angkatan 2000. 

4. Dari analisis dcngan menggunakan metode multidimensional scaling maupun 

metode biplot bcrdasarkan prcstasi mahasiswa di SMU, nilai mata kuliah maupun 



indeks prestasi kwnulatif dari mahasiswa dan mahasiswi S-l Statistika ternyata 

terbentuk tiga kelompok yang sama yaitu kelompok I beranggotakan mahasis\va dan 

mahasiswi angkatan 2000, kelompok 11 beranggotakan mahasis\\18 dan mahasiswi 

angkatan 1999, dan kelompok Ill beranggotakan mahasis\\18 dan mahasiswi 

angkatan 1998. Dari pengujian multivariat diketahui bah\\18 rata-rata dari ketiga 

kelompok secara signilikan berbeda, dengan demikian kelompok yang terbentuk 

sudah benar. 

5.2 Saran 

Bcbcrapa saran yang dapat diberikan penulis adalah: 

1. Dari ana lisa yang dilakukan diketabui babwa tidak terdapat kecenderungan tinier 

antara prestasi mahasiswa di perguruan tinggi dengan prestasinya ketika di 

SMU, jadi proses belajar mengajar memegang peranan yang penting. Oleh 

karena 1tu untuk meningkatkan kualitas lulusan Statistika perlu ditingkatkan 

kualitas proses belajar mengajarnya. 

2. Penelitian ini hanya didasarkan pada nilai mata pelajaran untuk melihat prestasi 

ketika di SMU serta nilai mata kuliah dan indeks prestasi lannulatif untuk 

melihat prestasi mahasiS\\18 di jurusan Statistika, tanpa melihat proses belajar 

mengaJar. Oleh karena itu perlu dilakukan peoelitian lebih lanjut dengan 

mempcrtimbangkan proses belajar mengajarnya. 

3. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data cross seclion 

sehingga kcsimpulan yang diperoleh hanya berlaku untuk saat ini saja. Untuk 

penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan mempergunakan data yang 



diamati dari waktu ke waktu atau serial sehingga dapat memberikan kesimpulan 

yang lebih baik. 

4 Penelitian tm dilakukan berdasarkan nilai huruf yang ada di Kartu Hasil Studi, 

untuk peneliltan selanjutnya dapat dilakukan dengan mempergunakan nilat 

angka dari dosen yang belum dikelompokkan ke dalam nilai huruf . 
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D~kript if ~ila i Mata Pelaja ran di SMU IJerdasarkan Angkatao 

Descriptive Statist ics 
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Dt-skriptif 1'\ilai l\tatu Kuliah dun IPK berdasarkao Angkatan 

Descriptive Statistics 
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Berdasarkan "'lilai J\tata Pelajaran 

case Processing Summar)' 
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